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IKLAN IKLANWAKAF AMBULANCE
Penuhi Kebutuhan Ambulance untuk RS Dhuafa

Salurkan kebaikan wakaf anda melalui :

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

237.304.8887
08111 544 488

www.dompetdhuafa.org

Informasi & Konfirmasi:
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AKTUALITA AKTUALITA SOSOK MOSAIC

JAKARTA -- Untuk menguatkan
penanganan pandemi Covid-19,
Dompet Dhuafa melalui tim 
Crisis Center Covid-19, kembali 
mendirikan rumah sakit 
lapangan.

TANGERANG -- Crisis Center 
Corona Dompet Dhuafa 
mengantarkan sejumlah 
paket bantuan makanan 
kepada penyintas Covid-19 di 
Jabodetabek, Rabu (14/7/2021).

Di pandemi ini agak sulit
mendapatkan orderan, karena
masa pandemi ini customer 
takut atas pengantaran makanan 
maupun barang. Ditakutkan 
barang atau makanan tersebut 
membawa virus.

Fashion muslim saat ini
kecondongannya lebih ke ready 
to wear dan realistis atau lebih 
ke fungsinya dan kualitasnya.
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SALAM REDAKSI
Bismillahirrahmannirrahim.
Assalamu’alaikum wr.wb, 

Pembaca yang budiman, 
 
Penanganan pandemi harus berjalan 
terintegrasi dan terkoodinasi. Alasan 
itu Dompet Dhuafa membuat layanan 
publik satu komando di Crisis Center. 
Layanan ini 24 jam, seluruh rakyat 
Indonesia yang terdampak Pandemi 
Covid-19 dapat meminta bantuan 
melalui saluran hotline dan daring 
yang disediakan.

 Aktivitas dari Crisis Center ini 
menandakan Dompet Dhuafa All Out 
membantu pemerintah menangani 
krisis sesuai dengan kemampuan yang 
ada. Hal inilah yang diulas dalam arus 
utama Swara Cinta edisi ini.

Tidak lupa juga di edisi ini,  
menyajikan rekaman perjalanan 
kurban yang baru saja usai. Kurban 
yang di tebar ke pelosok negeri 
termasuk kawasan komunitas muslim  
yang terkena bencana dan konflik 
seperti Palestina. Semuanya tersaji di 
edisi ini.

Tentu tidak lupa beragam aktivitas 
Dompet Dhuafa lainnya baik di Pusat 
maupun di cabang-cabang
 
Selamat membaca

Wassalamu’alaikum wr.wb.
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BINGKAI
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PAKET SEMBAKO
Ojol Ranger menerima donasi kemanusiaan 
Paket Sembako kerja sama DD dan beberapa 
perusahaan serta instansi.

Jubet
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COVID-19 yang kehadirannya mulai 
terdeteksi di Indonesia, 2 Maret 

2021 telah menjungkir-balikkan 
tatanan, rencana dan raihan atau 
target-target individu, keluarga, 
korporasi  maupun program negara.

Sebagian APBN dan 
APBD untuk pelbagai 
sektor harus 
dikonversikan 
atau dialihkan, 
lebih difokuskan 
untuk 
membiayai 
upaya 
penanganan 
Covid-19 dan  
beragam program 
perlindungan sosial 
bagi rakyat  terdampak. 

Berbagai kebijakan pun diambil 
pemerintah mulai dari Pembatasan 
Sosial Bersakala Besar (PSBB) berjilid-

Arus Utama Arus Utama

jilid sejak medio April 2020 yang 
diperketat atau diperlonggar 
disesuaikan tren naik-turunnya angka  
Covid-19.

PSBB dilanjutkan dengan 
Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat Mikro 
(PPKM Mikro) yang lalu 

diperketat dengan 
PPKM Darurat di 
122 kabupaten dan 
kota di Jawa dan 
Bali. 

Nyatanya, sampai 
hari ini, perang 

melawan Covid-19 
belum bisa 

dimenangkan, bahkan 
sedang memasuki 

tahapan kritis karena tren  
penyebarannya sedang bergerak 

menuju puncak.

Penambahan kasus paparan Covid-19 
tertinggi terjadi pada 15 Juli dengan 
56.757 kasus dan trennya terus naik.

Keluarga satu per satu kehilangan 
orang-orang yang dicintainya, 
sementara di medsos pertemanan, 
keluarga, alumni sekolah atau alma 
mater, rekan kantor, bertebaran kabar 
duka, tak terkecuali para tokoh,  
selebriti atau pesohor yang tumbang 
oleh Covid-19. Mungkin sudah saatnya 
kita tingkatkan semangat peduli dan 
berbagi. – Maifil Eka Putra dan Nanang 
Sunarto

SEMANGAT PEDULI 
DAN BERBAGI

Nyatanya, sampai hari ini, perang melawan Covid-19 belum bisa dimenangkan, bahkan sedang memasuki 
tahapan kritis. Saatnya tingkatkan semangat peduli dan berbagi

① LKC Dompet Dhuafa menyalurkan bantuan APD 
ke rumah sakit

② Petugas nakes LKC sedang memeriksa kondisi 
pasien isoman

③ Paket bantuan nutrisi untuk warga isoman

Dompet Dhuafa 
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AKSI HEROIK 
SAAT PANDEMI

Seorang anggota Babinkamtibmas 
Indragiri Hilir, Provinsi. Riau, 

Briptu (Pol.) Dedek Kurniawan viral di 
medsos di medio Juli 2021. Itu karena 
Ia rela menggendong lansia 
terkonfirmasi positif Covid-19 bernama 
Hamdan.

Seperti dikabarkan Riau Pos,  Dedek 
mengenakan APD lengkap, 
mendatangi Hamdan di rumahnya  

membawa gerobak dorong, lalu 
mengangkutnya menuju tambatan 
perahu untuk menyeberangi Sungai 
Perak menuju RS di Tembilahan.

Setelah mengarungi sungai 45 menit, 
mereka sampai di dermaga  
Tembilahan, namun Dedek masih 
harus menggendong pasien lansia itu 
menuju RS  Puri Husada  yang berjarak 
500 meter dari dermaga.

Kendati dampak 
pandemi menimpa 

semua orang, tapi tidak 
semua menyerah dan 

memikirkan diri sendiri. 
Ada yang bangkit dengan 
heroik menolong sesama.

Dedek mengaku iba pada Hamdan 
yang sudah mengalami sesak nafas 
terpapar  Covid-19, lalu berinisatif 
meminjam gerobak dan mencari 
perahu motor untuk mengangkut 
mereka ke RS di Tembilahan.

Kondisi kesehatan Dedek dilaporkan 
baik, sudah negatif dari Covid-19 
karena ia sudah divaksin dua kali, 
begitu pula Hamdan yang ditolongnya, 
kini sudah dalam proses penyembuhan.

Tak terhitung aksi-aksi kedermawanan 
yang dilakukan warga, seperti di  
Surabaya, Wahyu Darmawan 
mendukung program vaksinasi dengan 
menggratiskan dagangannya, ketan 
punel, hanya dengan menunjukkan 
sertifikat vaksinasi (Kumparan, Maret 
2021)

Di Kecamatan Mlati, Sleman, 
Yogyakarta, Mujahidin menyediakan 
1.000 paket soto lengkap tiap hari bagi 
warga yang sedang menjalani isoman, 
sementara ibu-ibu PKK di Kel. Sidoarjo, 
Lamongan  mengumpulkan sembako, 

sayur mayur dan kebutuhkan lainnya. 
(Kompas, Juli 2021).

Di level dunia, pakar vaksinologi 
Univeritas Oxford, Inggris, Sarah 
Gilbert tentu bakal dikenang sebagai 
salah satu “juru selamat” warga dunia 
dari paparan Covid-19.

Hasil penelitiannya sejak 2007 berbuah 
manis, setelah vaksin hasil kerjasama 
Oxford University dan AstraZeneca 
(Oxford-AZ) yang pertama diakui 
Badan Kesehatan Dunia (WHO) untuk 
pencegahan Covid-19, September lalu.

Efikasi vaksin Oxford-AZ yang dalam 
uji klinis berada pada kisaran 74 
persen, berdasarkan fakta di lapangan 
bisa mencapai 90 persen.

Tidak cukup dengan pencapaian itu, 
Gilbert bahkan merelakan paten (Hak 
Kekayaan Intelektual - HAKI) vaksin 
Oxford-AZ yang selayaknya dipegang 
mereka agar bisa diproduksi 
perusahaan lain di seluruh dunia.

Seperti dikutip dari Kompas, Juli 2021, 
Kini Vaksin Oxford-AZ tidak hanya 
diproduksi di Inggeris, tetapi kini juga 
di India oleh Serum Institute dan di 
Thailand oleh Siam Bioscience, 
sehingga mempercapat penyebarannya 
ke negara-negara lain.

Tentu aksi-aksi heroik ini yang 
dibutuhkan di kala susah karena wabah 
ini. Semoga semakin banyak orang baik 
yang muncul terang-terangan atau 
sembunyi membantu saudaranya yang 
sedang kesusahan, termasuk aksi 
donasi. – Maifil dan Nanang Sunarto

Arus Utama

① Wahyu Darmawan (kanan) secara simbolis 
memberikan bantuan makanan kepada warga yang 

telah divaksin

② Anggota babinkamtibmas berpakaian APD 
menggendong lansia terkonfirmasi positif Covid-19

3 Makanan yang dibagikan secara gratis kepada 
warga 

1 3 Detik | 2 liputan6 
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CRISIS CENTER DOMPET DHUAFA
Terus Kobarkan Semangat Berbagi

Arus Utama

Para relawan Tim Crisis Center 
Dompet Dhuafa (C4DD) dengan 

program-programnya berupaya 
meringankan beban saudara-saudara  
sebangsa dan setanah air yang terpapar 
atau terimbas pandemi global 
Covid-19. 

Saat terjadi kelangkaan oksigen di 
sejumlah fasilitas layanan kesehatan 
(fasyankes) akibat lonjakan kebutuhan 

pasien Covid-19, baik akibat ulah 
spekulan yang menimbun atau 
menaikkan harganya mau pun “panic 
buying” masyarakat,  C4DD pun turun 
ke rumah-rumah warga yang 
membutuhkannya.

“Tadi malam saya mencari oksigen ke 
sana kemari, tapi  nggak dapat-dapat. 
Semua  lagi pada butuh, semuanya 
terpakai. Terima kasih banyak  Dompet 

Dhuafa telah 
membantu kami, ” 
ucap Wartini (52) 
kepada C4DD atas 
bantuan tabung 
oksigen untuk 
suaminya, Warto (63) di 
RSU Andhika, 
Jagakarsa, Jakarta 
Selatan,  Ahad lalu 
(18/7).

Air mata Wartini  
menetes saat C4DD  di 

depan IGD membawa oksigen tabung 
ke tempat suaminya dirawat dan 
bergegas  menghampiri anggota  tim 
untuk menunjukkan bed  suaminya 
berbaring.

Anggota tim, Achmad Zikri segera 
menurunkan tabung oksigen 
berukuran dua meter kubik dari 
ambulans sedangkan perawat, Dinda 
Satria Sanda segera  mendorong 
tabung ke ruang IGD dan 
memasangkannya untuk Warto.

“Info tentang pasien Covid-19 yang 
memerlukan oksigen kami terima dari 
C4DD tadi malam, lalu kami 
menyiapkannya dan langsung 
membawanya ke lokasi pagi hari, “ 
terang Dinda.

Sementara Warti bercerita, ia dan 
suami sehari-hari berdagang makanan 
hewan di rumah dan tinggal bersama 
dua anak yang masih kecil. 

Arus Utama

Donatur Dompet Dhuafa terus menyalurkan bantuan kemanusiaan untuk yang terdampak pandemi Covid-19. 
Terus berkolaborasi kobarkan semangat berbagi. 
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Dompet Dhuafa 

① Tabung oksigen yang dikirim donatur dan 
Dompet Dhuafa telah sampai ke rumah penerima 

manfaat

② Nakes sedang mempersiapkan tabung oksigen 
untuk digunakan penerima manfaat 

③ Anggota LKC melakukan pengobatan home visit 
kepada warga isoman

4 Petugas LKC sedamg memeriksa kondisi si pasien 

5 Petugas nakes sedang mempersiapkan tabung 
oksigen

Dua pekan lalu, sang suami terjatuh 
lemas disertai sesak napas, sehingga  
mereka memutuskan untuk 
melakukan tes swab, dan  hasilnya, 
Warto dinyatakan positif Covid-19, 
tetapi karena semua rumah sakit 
penuh, dokter yang memeriksa 
menyarankan untuk melakukan isolasi 
mandiri di rumah.

Warto ternyata tak kunjung membaik 
selama isolasi mandiri. Napasnya 
semakin sesak dan berdasarkan 
oksimeter, saturasi oksigen dalam 
darahnya semakin hari semakin drop.  
Setelah usaha yang cukup melelahkan, 
Warti akhirnya mendapat ruang dan 
bed darurat di RSU Andhika.

Warti kembali panik saat pihak RS 
menyatakan, pasokan oksigen di RS 

menipis dan menyarankan kepada 
keluarga para pasien untuk mencari 
oksigen secara mandiri . 

Ia semakin panik saat melihat wajah 
suaminya pucat, saturasi oksigen 
turun, sedangkan jarum indikator pada 
tabung oksigen menunjukkan isinya 
habis. 

Wati merasa sangat beruntung setelah 
salah satu teman memberitahu bahwa 
DD memberikan layanan tabung 
oksigen gratis bagi pasien-pasien tidak 
mampu.

“Alhamdulillah ya Allah. Semalam 
bapak napasnya sesak. Terima kasih 
Pak, Bu, sudah menolong suami saya. 
Tadi wajah bapak pucet banget,” ucap 
Warti berulang-ulang.

Setelah selesai memasang dan 
memeriksa Warto, kepada Warti, 
Dinda menyampaikan,  kondisi 
suaminya alhamdulillah sudah 
membaik.  Saturasi oksigen yang 
sebelumnya 70 persen, sudah mulai 
naik menjadi  86 persen. 

“InsyaAllah secara berkala, bapak 
segera membaik ya bu. Kami juga 
senang bisa membantu ibu, bapak, dan 
keluarga,” ujar Dinda sebelum pamit.

Selain bantuan oksigen, C4DD juga 
menyiapkan tiga unit armada 
ambulans yang siaga selama 24 jam 
melayani masyarakat yang 
membutuhkan dan juga dokter serta 
tenaga kesehatan yang bertugas 
bergantian dalam waktu 24 jam, 
menyediakan dukungan medis, 

makanan serta obat-obatan bagi 
penyintas Covid-19.

Selain kesehatan,  C4DD juga 
mendirikan dapur umum di lima titik 
di wilayah Jabodetabek, menggiatkan 
Program Food for Dhuafa, 
penyemprotan desinfektan di ruang-
ruang publik dan pertolongan pertama 
kejiwaan (physicological first aid) yang 
kegiatannya diintegrasikan dalam 
“kawasan cekal corona”.

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya 
adalah pemulasaraan jenasah korban 
Covid-19 sehingga Tim Badan 
Pemulasaran Jenazah (Barzah) Dompet 
Dhuafa, terus melayani permintaan 
pemakaman jenazah korban  Covid-19.

Permintaan layanan pemulasaraan 
diperkirakan akan terus melonjak 
sejalan dengan betambahnya kasus 
kematian akibat Covid-19. Menurut 
catatan, pada 27 Juli tercatat lonjakan 
kasus kematian menjadi 2.069 orang, 
padahal pada hari-hari sebelumnya 
masih di bawah 2.000-an.  

Dengan lima unit armada kendaraan 
pengangkut jenazah, layanan Barzah 
bisa melayani 10 pemusalaraan sampai 
ke Tempat Pemakaman Umum (TPU) 
dalam sehari. 

Karena itu Dompet Dhuafa selalu 
mengetuk hati para donatur untuk 
memberikan uluran tangan bagi 
saudara-saudara yang terkena dampak 
Covid-19, karena makin banyak donasi 

yang bisa dihimpun, makin banyak 
penerima manfaat, makin luas 
program-program dan kegiatan 
kemanusiaan yang dapat diwujudkan. 
– Maifil, Nanang dan Romy
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IKLAN

Wakaf Alat Kesehatan
RS Hasyim Asyari
Bangun RS untuk Dhuafa di Tebuireng, Jombang.

Informasi & Konfirmasi:

08111 544 488

Kebaikan Wakafmu bisa disalurkan melalui:

a.n. Yayasan Dompet Dhuafa Republika

301.007.0543
016.453.2461

Atau melalui laman:

donasi.dompetdhuafa.org/rshasyimasyari

Bed RS, alat Hemodialisa, Ventilator, Ruang Jenazah, Ruang ICU, Ruang NICU, Instalasi IPAL

www.dompetdhuafa.org

IKLAN
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Sinergi kebaikan IBS AL-Ikhlas 
dengan Dompet Dhuafa ini sudah 

terjalin kurang lebih sejak 2018 lalu. 
Sejak itu, Dompet Dhuafa 
menghadirkan sinergi program 
berkaitan dengan karakter positif pada 
siswa menumbuhkan kepedulian dan 
saling berbagi.

Dompet Dhuafa untuk kolaborasi 
program terbiasa diawali dengan 
program edukasi. Ada yang berupa 
kegiatan Dongeng Ceria di kelas 
dengan materi kemanusiaan termasuk 
bencana alam dan kajian parenting 
islami dengan menghadirkan 
narasumber yang mumpuni di 
bidangnya. 

Mengawali  2021, terjadi banyak 
musibah di Indonesia. Sekolah IBS 
Al-Ikhlas ikut membantu 
mendonasikan Sebagian rizkinya 
untuk membantu para penyintas 
bencana di Indonesia.

KEBAIKAN TANPA BATAS, HADIR DARI IBS 
AL IKHLAS UNTUK PALESTINA

Tidak hanya itu, Melihat aksi 
kekejaman kemanusiaan militer Israel 
terhadap masyarakat Palestina di 
Masjid Al-Aqsa saat Ramadan 
membuat siswa dan siswi Islamic 
Bilingual School AL-IKHLAS 
menggalang donasi untuk membantu 
saudara kita di Palestina.  

“ Alhamdulillah, segala puji syukur atas 
segala nikmat yang telah Allah berikan 
kepada kami di sini, yang Allah telah 
lindungi dan berikan kebebasan dalam 
ibadah dan aktivitas lainnya dengàn 
tenang, memberikan donasi kepada 
saudara kita yang membutuhkan selain 
meringankan beban mereka. Kita juga 
dapat rasakan empati atas perasaan 
yang mereka alami, juga dengan 
berdonasi itu akan menjadikan harta 
kami menjadi berkah dan Allah akan 
ganti dengan berlipat ganda juga 
menjadi ladang akhirat untuk kami. 
Kami bersyukur dapat membantu 
saudara-saudara kami di Palestina dan 
saudara saudara kami dimanapun yang 

membutuhkan.” Ucap Hj Tinah, Ss, 
Spd selaku Guru  IBS AL-IKHLAS

“Saudara-saudara kami kaum 
muslimin di Palestina, kalian adalah 
bangsa yang kuat. Kalian adalah 
bangsa yang dimuliakan oleh Allah, 
insyaa Allah kalian akan menjadi 
syuhada, menjadi para penghuni 
surga yang mulia. Dan ingatlah, 
kalian tidak sendiri, ada kami 
diberbagai penjuru bumi yang 
mendukung dan membantu kalian 
dengan doa dan harta kami.” Lanjut 
Hj. Tinah.

“Ucapan rasa syukur dan terima kasih 
saya haturkan mewakili lembaga 
kepada para guru, wali murid, 
adik-adik IBS AL-IKHLAS dan semua 
stakeholder yang terlibat dalam 
kolaborasi We Stand for Palestina 

serta isu kebencanaan lainnya bersama 
Dompet Dhuafa, Saya yakin dan 
percaya dengan usaha yang kita 
lakukan saat ini tidak hanya membantu 
masyarakat Palestina, namun juga 
menanamkan nilai penting dari sejarah 
Al-Aqsa kepada para anak didik kita yg 
belajar di sekolah ini” Ucap Yudha 
Andilla sebagai Manager Retail 
Dompet Dhuafa 

“Semoga Allah selalu memberikan 
kekuatan dan kemulian untuk saudara 
kami di Palestina untuk berjuang 
dalam mempertahankan hak mereka 
atas tanah dan tempat suci umat islam 
yaitu Masjidil Aqsa. Untuk kaum 
muslimin dipenjuru negeri ini mari 
sama-sama kita bantu ringankan beban 
dan perjuangan saudara-saudara kita di 
Palestina, saat ini kita tidak bisa 
membantu mereka dengan turun 
tangan langsung, tetapi kita mampu 
menolong mereka dengan doa dan 
harta kita.” Pungkas Harap Hj Tinah. 
(Dompet Dhuafa)

Advetorial Khusus

KURBANMU HADIRKAN 
SENYUM SAUDARAMU

Idul Adha 1442 H masih dalam pandemi dan masa sulit. Kehadiran daging kurban untuk keluarga yang 
terdampak di pelosok negeri, luar negeri termasuk Palestina hadirkan senyuman mereka.

Sore itu Jum’at (23/7/2021) , di hari 
yang berkah,  Tim Tebar Hewan 

Kurban (THK) dan seluruh keluarga 
besar Dompet Dhuafa nampak ceria 
dan lepas. Setelah bahu membahu 
menghimpun dan menyalurkan hewan 
kurban, akhirnya Ketua Yayasan 
Dompet Dhuafa Republika Nasyith 
Majidi menyatakan layanan publik 
untuk THK 1442 H/2021M resmi 
ditutup dan sampai jumpa di 1443 H/ 
2022 M. 

berhasil menghimpun dan 
menyalurkan amanah kurban sebanyak 
35.747 ekor setara doka (Domba / 
Kambing) dengan jumlah penerima 
manfaat 1,7 juta mustahik yang 
tersebar ke pelosok negeri maupun luar 
negeri. 

Meskipun dibandingkan tahun 
sebelumnya, jumlah penyaluran dan 
penerima manfaat menurun, tapi  
sekali lagi kurban tahun ini masih 
membuktikan pandemi bukanlah 

“Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat 
Yang Maha Kuasa, hingga pada 
pelaksanaan Tebar Hewan Kurban 
Dompet Dhuafa 2021 secara resmi 
ditutup. Terima kasih atas dukungan 
semua pihak yang telah berkontribusi 
terhadap penghimpunan THK 1442 H 
kali ini. Sampai jumpa tahun depan 
dengan tantangan baru,” ungkap 
Nasyit dalam wejangannya. 

Di 1442 H atau 2021 ini, program 
Dompet Dhuafa melalui Porgram THK 
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Keenam, terpelosok, yaitu orang yang 
tinggal di wilayah 3T (Terdepan, 
Terpencil dan Tertinggal), yang sangat 
jarang sekali merasakan daging, bahkan 
beberapa belum pernah sama sekali.

KURBAN UNTUK WARGA 
PALESTINA

Pada kesempatan Idul Adha 1442 H, 
kali ini Dompet Dhuafa menyembelih 
sebanyak 50 ekor sapi di Palestina. 
Amanah para donatur Indonesia pada 
program Tebar Hewan Kurban (THK) 
2021 tersebut, terlaksana selama empat 
hari sejak hari raya Idul Adha, Selasa 
(20/7/2021), dan selama masa hari 
Tasyrik, Rabu-Jum’at (21-23/7/2021).

Melalui dua mitra THK Dompet 
Dhuafa, Takween Association dan 
Gazze Destek Association, daging-
daging diberikan kepada warga 
Palestina yang terdampak akibat 
serangan kemanusiaan oleh para 
tentara Israel. Ketua Takween 
Association Sadi Dabboor 
menyampaikan, tim pelaksana THK di 
Palestina menyasar masyarakat yang 

mengalami dampak dari serangan 
Israel tempo waktu lalu, terutama yang 
berada di tempat pengungsian. Selain 
itu, daging kurban juga disalurkan 
kepada warga-warga dhuafa yang 
membutuhkan.

“Kebaikan dan keberkahan THK 
Dompet Dhuafa oleh masyarakat 
muslim Indonesia telah sampai di 
Palestina. Saudara-saudara kita yang 
berada di Palestina pada Idul Adha 
tahun ini, dapat menikmati daging 
kurban seperti yang dinikmati oleh 
seluruh umat muslim di belahan dunia, 
berkat amanah yang dititipkan para 
pekurban kepada Dompet Dhuafa,” 
ucap Ahmad Faqih Syarafaddin.

Guna menghindari potensi penyebaran 
Covid-19, pemotongan hewan kurban 
dilakukan di Rumah Pemotongan 
Hewan (RPH). Panitia juga mencacah-
cacah daging kurban di RPH, Setelah 
memasukkannya ke dalam kantong-
kantong kertas, panitia 
mendistribusikannya ke rumah-rumah 
penerima manfaat dan yang berada di 
tempat-tempat pengungsian.

penghalang untuk beribadah dan 
berbuat kebaikan. Buktinya masih 
puluhan ribu orang yang tetap 
istiqamah berkurban dalam kondisi 
perekonomian yang tergerus wabah 
ini.

Angka penghimpunan THK 
secara akumulatif pada  
2020, tercatat 
perolehan nasional 
sebanyak 42.126 
ekor setara doka 
(domba/
kambing). 
Dengan 
perolehan 
tersebut, 
Dompet Dhuafa 
mencatatkan 
pertumbuhan 71 
persen dibandingkan 
2019, sedangkan penerima 
manfaatnya, tim THK berhasil 
mendistribusikan daging kurban 
kepada lebih dari 2 juta penerima 
manfaat yang sudah terdata secara 
rinci di 33 provinsi dan 200 Kabupaten 
atau Kota di Indonesia, khususnya di 

wilayah terpencil, tertinggal, 
terpelosok hingga wilayah bencana.

“Atas kesadaran beribadah kaum 
muslim serta kepedulian terhadap 
sesama, pada tahun lalu alhamdulillah 

Dompet Dhuafa dapat 
mempersembahkan 

daging-daging kurban 
kepada lebih dari 2 

juta penerima 
manfaat di 
seluruh 
Nusantara. 
Para penerima 
daging kurban 
THK Dompet 
Dhuafa ini 

adalah mereka 
yang tergolong 

sebagai mustahik, 
yaitu orang-orang 

yang berhak mendapat 
bantuan,” terang Ahmad 

Faqih Syarafaddin selaku ketua THK 
Dompet Dhuafa 1442 H/2021 M.

Ahmad Faqih menjelaskan penerima 
manfaat THK Dompet Dhuafa adalah 

Khusus Khusus

Dompet Dhuafa

① Daging kurban disalurkan ke penerima manfaat 
di Palestina

② Para pengurus dan direksi berswafoto usai 
memantau pengimpunan THK 2021

③ Penerima manfaat daging kurban di Palestina

4 Donasi makanan yang sedang disiapkan oleh 
mitra Dompet Dhuafa di Palestina 

Pertama,  fakir dan miskin, yaitu orang 
yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan pangannya dan 
keluarganya.

Kedua, fisabilillah, yaitu orang yang 
membutuhkan bantuan saat sedang 
melakukan perjalanan dalam kegiatan 
dakwah atau kegiatan untuk beribadah.

Ketiga, Muallaf, yaitu orang-orang yang 
baru saja menjadi bagian dari keluarga 
muslim. Dompet Dhuafa memiliki 
beberapa Wisma Muallaf di beberapa 
daerah di Indonesia.

Keempat, terdampak bencana, seperti 
gempa yang terjadi di Lombok, 
Maluku, Sulawesi. Atau banjir yang 
terjadi di Kalimantan dan beberapa 
wilayah di Jakarta. Ada juga daerah-
daerah kekeringan seperti di Pulau 
Sapudi dan Gunungkidul.

Kelima, terdampak kekerasan 
kemanusiaan, yaitu seperti yang terjadi 
pada warga Palestina, Etnis Rohingya, 
dan lainnya.

Pada hari Idul Adha, Palestina masih 
berada dalam blokade Israel. Hal 
tersebut mengakibatkan 
masyarakatnya mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan pangan. 
Padahal, idul adha adalah momen 
umat muslim berpesta menikmati 
daging kurban. 

Selain itu, paska serangan Israel, 
tingkat kemiskinan dan pengangguran 
menjadi tinggi. Dengan kondisi seperti 
itu, bagi warga Gaza, daging adalah 
makanan langka dan mewah yang sulit 
dijangkau. Dengan datangnya daging 
kurban dari donatur yang disalurkan 
Dompet Dhuafa dan Mitra, 
alhamdulillah mampu menjadi 
penyenang hati yang membuat mereka 
tersenyum di hari raya. (Fajar)
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menginisiasi tambahan RS Lapangan. 
Upaya tersebut sebagai lini depan 
triase penanganan Covid-19.

"Tentu terima kasih kami atas antusias 
para donatur mengamanahkan 
rezekinya untuk penanganan Covid-19 
melalui Dompet Dhuafa. Semoga ini 
menjadi penguatan dan percepatan 
penanganan kasus Covid-19 di negeri 
tercinta ini," jelas dr. Yeni.

Untuk mendapatkan akses layanan 
Crisis Center Covid-19 Dompet 
Dhuafa, dapat menghubungi 
08111617101 (WA Only). Dengan 
mengirimkan pesan di nomor tersebut, 
para relawan dengan segera merespon 
dan mengirimkan pilihan layanan 
bantuan bagi warga yang 
menghubungi. (Taufan)

JAKARTA -- Untuk menguatkan 
penanganan pandemi Covid-19, 
Dompet Dhuafa melalui tim Crisis 
Center Covid-19, kembali mendirikan 
rumah sakit lapangan. Setelah satu RS 
Lapangan yang terinstalasi di halaman 
RSUD Kebayoran Lama, kini dua RS 
Lapangan kembali donatur Dompet 
Dhuafa hadirkan. Kini RS Lapangan di 
RSUD Matraman dan RS Graha 
Permata Ibu Depok, siap menyusul 

beroperasinya RS Lapangan di 
Kebayoran Lama.

"Alhamdulillah berkah dari donasi 
masyarakat semua, kami mulai instalasi 
dua RS Lapangan Lagi. Satu berlokasi 
di halaman RSUD Matraman, dan satu 
lagi di RS Graha Permata Ibu Depok. 
Hari ini pemasangan tenda, hepa filter 
dan kesiapan velbed sudah, tinggal 
besok melengkapi dan segera dapat 

dioperasikan," jelas dr. 
Yeni Purnamasari 
MKM., melalui pesan 
singkat, Kamis 
(7/7/2021).

Dokter Yeni 
menambahkan, setelah 
adanya satu pilot project 
RS Lapangan di RSUD 
Kebayoran Lama yang 
mendapatkan apresiasi 
dari pihak pemerintah 
daerah, maka tim Crisis 
Center Covid-19 
Dompet Dhuafa kembali Dompet Dhuafa

① RS lapangan khusus Covid-19 

② Petugas sedang memeriksa kelengkapan RS 
lapangan 

BANGUN 3  RUMAH SAKIT LAPANGAN 
KHUSUS COVID-19

Aktualita

JAKARTA - Pada kondisi musibah 
pandemi seperti ini, relawan-relawan 
kemanusiaan menjadi garda terdepan 
dalam menangani berbagai macam 
kasus yang terjadi. Akibatnya, mereka 
menjadi orang-orang yang sangat 
rentan terpapar dan masuk dalam 
musibah tersebut.

Kepala Disaster Management Center 
(DMC) Dompet Dhuafa, Haryo 
Mojopahit menyampaikan relawan-
relawan yang ada di DMC setiap hari 
berinteraksi erat dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan risiko musibah dan 
bencana, termasuk Covid-19. Karena 
memang itulah tugas mereka sebagai 
relawan kemanusiaan. Maka itu, 
mereka berisiko tinggi mengalami 
hal-hal yang tak diharapkan saat 
melakukan aksi kemanusiaan.

Salah satu unit sosial bisnis digital 
fundraising Dompet Dhuafa , PT Duta 
Danadyaksa Teknologi (DD Tekno), 

bersinergi dengan Divisi Dakwah, 
Budaya dan Pelayanan Masyarakat 
Dompet Dhuafa menghadirkan 
Program 1.000 Proteksi Dhuafa. 

Penerima program proteksi tersebut 
adalah para mustahik (kaum dhuafa) 
serta relawan-relawan kemanusiaan 
Dompet Dhuafa. Digelar di Markas 
DMC Dompet Dhuafa, DD Tekno 
secara simbolis mengadakan serah 
terima proteksi insani dan relawan 
para amil Dompet Dhuafa yang 
termasuk dalam tema besar milad 
Dompet Dhuafa yang ke 28, yaitu 
KolaboraAksi Bangun Negeri, Jumat 
(16/7/2021),

Program ini merupakan wujud dari 
kepedulian kepada para mustahik 
sebagai penyangga bagi mereka apabila 
mengalami musibah meninggal dunia 
atau cacat tetap. Para peserta yang 
terdata akan menerima Kartu Proteksi 
Dhuafa dan berlaku selama 1 (satu) 

tahun yang diperoleh dari hasil 
kerjasama dengan PT Asuransi Syariah 
Keluarga Indonesia (ASyKi).

CEO DDTekno, Iskandar Syamsi 
mengatakan, program ini merupakan 
program tolong menolong yang 
ditawarkan kepada perusahaan, 
lembaga, komunitas untuk mendukung 
program gerakan wakaf dan 
memberikan bantuan santunan kepada 
para dhuafa yang terkena musibah 
meninggal dunia, kecelakaan, maupun 
sakit.

“Teman-teman yang menjadi relawan 
di DMC ini berada di ujung tombak 
aksi-aksi kemanusiaan Dompet 
Dhuafa. Pada saat ada bencana alam, 
pada saat ada musibah, pada saat ada 
krisis kesehatan seperti saat ini, mereka 
lah yang terdepan menangani kasus-
kasus itu. Maka DD Tekno berwacana, 
mereka harus terproteksi. Sehingga 
kekhawatiran-kekhawatiran yang 
mereka rasakan dapat sedikit tertutup,” 
ucapnya.

Senada dengan Syamsi, Arno Sumarno 
selaku perwakilan dari ASyKi 
mengatakan, para relawan 
kemanusiaan menjadi salah satu 
penerima manfaat program ini karena, 
relawan adalah orang yang paling 
berisiko tinggi mengalami musibah. 
(Muthohar)

PROTEKSI UNTUK RELAWAN 
KEMANUSIAAN

Dompet Dhuafa

① Simbolis serah terima  program 1000 
proteksi dhuafa

Aktualita



Edisi 123 | Jun - Jul 2021Edisi 123 | Jun - Jul 2021

2726

instan, dan 
bahan-bahan pokok 
lainnya diberikan 
kepada Pak Carmat 
saat dirinya duduk 
di samping 
parkiran bajaj yang 
dirawatnya.

“Setiap hari saya 
duduk-duduk di 
sini mas. Kadang 
bingung juga, mau 
keluar untuk narik, 
tapi gak bakal ada 
penumpang yang 
naik. Kalau di sini 
saja saya tidak 
dapat pemasukan. 
Mau kerja yang lain 
juga tidak ada 
modalnya, belum 
tentu juga ada 
pelanggan,” ucap 

pria asal Tegal tersebut.

Lanjutnya bercerita, pekerjaan sebagai 
supir bajaj sudah lama dilakukannya. 
Sejak dirinya memutuskan merantau 
ke Jakarta pada 2002, ia habiskan 
siangnya dengan kendaraan asal India 
tersebut.

Ia mengaku, setiap kali selesai 
melaksanakan salat lima waktu di 
masjid, ia selalu memanjatkan doa agar 
pandemi ini secepatnya berakhir. 
(Muthohar)

JAKARTA - Dompet Dhuafa bersama 
Debellin Premium Cookware 
membagi-bagikan paket sembako 
kepada warga-warga kecil yang 
terdampak pandemi Covid-19. 
Berbagai cerita haru pun 
keluar dari hati masing-
masing penerima 
manfaat,  Rabu 
(14/7/2021), 

Ada yang 
berprofesi 
sebagai 
pedagang kaki 
lima mie ayam, 
harus gulung tikar 
sebab sepinya 
pelanggan. Ada yang 
sebelumnya bekerja 
sebagai kuli bangunan, kini 
harus berhenti karena terkena 

pemutusan hubungan kerja. Beberapa 
yang sehari-harinya menarik bajaj, kini 
mereka hanya bisa duduk mangkal di 
samping ketiga rodanya.

Carmat (67), warga RT 
6/RW 10 Kelurahan 

Angke, 
Kecamatan 
Tambora, 
Jakarta Barat, 
adalah salah 
satu dari 
penerima 
manfaat dari 
aksi kebaikan 

Dompet 
Dhuafa dan 

Debellin. Satu boks 
paket sembako 

berisikan vitamin C, beras, 
minyak goreng, gula, tepung, mie 

SOPIR BAJAJ, 
HARAP PANDEMI SEGERA USAI

Aktualita

Dompet Dhuafa

① ② Penerima manfaat bantuan donasi 
kemanusiaan

Aktualita

KURBAN  MAMPU TINGKATKAN 
EKONOMI
JAKARTA -- Idul Adha atau masyarakat 
Indonesia mengenalnya dengan Hari 
Raya Kurban tidak hanya menjadi 
sekedar ritual ibadah bagi umat 
muslim di seluruh dunia. Namun, 
kurban telah menjadi tradisi sosial 
ekonomi besar tahunan sebagai negara 
muslim terbesar dan sekaligus salah 
satu perekonomian terbesar di dunia.

Menurut riset yang dilakukan oleh 
IDEAS, potensi kurban pada 2021 akan 
ada 2,19 juta orang sebagai Shahibul 
Qurban dengan 414 ribu ekor sapi dan 
1,26 juta ekor kambing. Dengan 
proyeksi tersebut diperkirakan akan 
menghasilkan 104,9 ribu ton daging 
kurban senilai 18,23 triliun rupiah. 
Angka sebesar ini benar-benar harus 
dikelola dengan baik untuk 
menghasilkan kenaikan ekonomi 
positif untuk Indonesia.

“Kita harus dapat mengelola potensi ini 
dengan benar agar kurban ini tidak 
hanya menjadi sekedar ritual 
atau tradisi sosial tetapi 
juga menjadi pranata 
ekonomi yang 
menyejahterakan. 
Di masa pandemi 
seperti sekarang, 
kurban bisa 
dijadikan 
bantalan bagi 
ekonomi 
Indonesia. 
Melihat turunnya 
perekonomian 
dimasa pandemi, 
kurban adalah salah 
satu potensi untuk 
membantu masyarakat,” jelas 
Askar dalam pemaparannya, Juli 2021 
lalu.

Di sisi lain, kurban sendiri memiliki 
beberapa dimensi yang biasa dilakukan 
setiap tahunnya. Pertama dimensi 
spiritual seseorang kepada Allah SWT., 
kedua dimensi sosial untuk memupuk 

rasa kepedulian terhadap 
sesama, dan terakhir 

dimensi ekonomi 
yang 

menyejahterakan 
rakyat terutama 
peternak 
menengah 
kebawah.

“Tantangan 
kita adalah 

bagaimana 
mengoptimalkan 

kurban ini tidak 
hanya sekedar menjadi 

potensi, akan tetapi 
kurban ini mampu 

meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat terutama di masa pandemi 

seperti sekarang ini. Dompet Dhuafa 
melalui program THK mencoba 
mengemas kurban dengan potensi 
yang luar biasa dapat merata bagi 
seluruh masyarakat,” ujar Faqih dalam 
kesempatannya.

Dompet Dhuafa sebagai lembaga 
filantropi yang memiliki program THK 
mencoba mengeluarkan potensi 
kurban ini dengan optimal agar 
manfaat dari kurban ini mampu 
dirasakan bagi masyarakat terutama 
dimasa pandemi. Selain itu diharapkan 
THK mampu menumbuhkan 
perekonomian Indonesia dengan value 
yang tidak sedikit. (Arlen)

Dompet Dhuafa

① Hewan kurban yang disembelih 

② Relawan sedang menguliti hewan kurban
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cerdas.” Lanjut  
Ibu Zatiah 

“Ucapan rasa 
syukur dan 
terimakasih saya 
haturkan 
mewakili 
lembaga kepada 
guru, walimurid, 
adik-adik RA 
ISTIQLAL dan 
semua stake 
holder yang 
terlibat dalam 
kolaborasi 
sedekah daging 
di momen Idul 
Adha ini 

bersama Dompet Dhuafa, yang mana 
Insya Allah akan di salurkan kepada 
orang yang membutuhkan hingga 
pelosok negeri," ucap Yudha Andilla 
selaku Manager Retail Fundraising 
Dompet Dhuafa.

“Sedekah ini tentu tidak melihat dari 
nominal angka nya tapi di liat dari nilai 
Mengasah rasa simpati dan empati 
untuk menjadi pribadi serti nabi 
Ibrahim dan ismail, muhamadd. 
Mudah-mudahan dengan keberkhan 
wasilah dan ikhtiar kita semua, ade2, 
guru dan wali murid, allah jadikan 
anak-anak yang tidak hanya pintar 
ilmu pengetahuan tapi juga faham ilmu 
agama dan Syariat Islam.”  Lanjutnya. 

Terimakasih telah memberi 
kesempatan Dompet Dhuafa dalam 
bersinergi Kembali Bersama teman 
kecil RA ISTIQLAL yang harapan nya 
semoga anak-anak menjadi penerus-
penerus nabi Ibrahim, nabi 
Muhammad dan menjadi kebanggaan 
Keluarga. (Dompet Dhuafa)

Di hari Anak Nasional RA 
ISTIQLAL Kembali menggandeng 

Dompet dhuafa dalam kegiatan sosial. 
Acara Hari anak Nasional ini, 
menghadirkan Pendongeng Nasional 
Ka ipul dan Gatot Kece dengan 
memberikan kisah dan sejarah tentang 
ibadah kurban pada zaman nabi 
Ibrahim dan nabi Ismail. 

Hari anak nasional ini merupakan hari 
Kepedulian terhadap seluruh bangsa 
terhadap perlindungan anak Indonesia 
agar berkembang secara optimal di 
kemudian hari, saling menjaga dan 
menstimulasi dengan pendidikan yg 
terencana baik di rumah maupun di 
sekolah, sehingga menghasilkan 
teman-teman sebagai generasi penerus 
bangsa yang tangguh, cerdas 
berakhlakul mulia dan cinta tanah air. 
Ucap Ibu Zatiah Selaku Kepala Sekolah 
RA ISTIQLAL JAKARTA

Dari arti desain logo Hari Anak 
Nasional, Setiap anak memiliki 
cita-cita dan impian yang dapat di raih 
dengan doa, semangat dan dukungan  
dari Keluarga. Warna merah putih 
menjadi kebersamaan dan 

GENERASI TANGGUH ANAK INDONESIA PEDULI SESAMA 
MELALUI SEDEKAH DAGING

nasionalisme anak -anak Indonesia 
dapat kreatif di masa pandemi ini. 
Warna abu  merupakan situasi 
pandemi, Walaupun di tengah 
pandemi tetap di upayakan hak hak 
Pendidikan anak-anak terenuhi, 
bergembira dan mendapat 
perlindungan dari keluarga dan 
masyarakat

“Alhamdulillah, kami dapat Kembali 
berkolaborasi Kembali dengan Dompet 
Dhufa meski masih di masa pandemi 
dengan campaign Sedekah Daging, 
sebagai tujuan untuk menumbuhkan 
rasa empati kepada orang-orang yang 
membutuhkan di pelosok negeri, 
mungkin teman-teman di Jakarta 
sudah biasa memakan daging, 
sedangkan teman-teman di pelosok 
sana jarang sekali, dan memakan 
daging merupakan hal istimewa bagi 
mereka. Semoga dengan sedekah 
daging dari RA ISTIQLAL ini dapat 
membuat teman-teman di pelosok 
negeri ini bahagia, gembira dan 
diberikan Kesehatan. Sekali lagi 
Selamat Hari anak nasional dan 
semoga menjadi generasi islami, 
berakhlakul karimah Tangguh dan 

Publik seperti taman 
baca masyarakat, kantor 
layanan dhuafa atau 
rumah singgah shelter 
sehati yang menangani 
kebutuhan para dhuafa.

Untuk memperoleh 
hasil yang maksimal, 
dalam kolaborasi ini 
Dompet Dhuafa dan 
Tokopedia turut 
menggandeng Philips 
sebagai perusahaan 
terpercaya untuk 
mengadakan unit lampu 
UV-C yang akan 
dipasang dibeberapa 
Fasilitas Publik di 
wilayah Jabodetabek. 
Tidak hanya 199 unit 
lampu UV-C yang sudah 

terpasang, kolaborasi ini juga 
disalurkan dalam bentuk 29 unit UV-C 
Desklamp, dan 55 unit LED Sanitizer.

 “Saya mewakili masyarakat RT 03/RW 
03 Desa Parung terutama jama’ah 
Masjid Al Ishlah mengucapkan banyak 
terimakasih atas perhatian dari 
Dompet Dhuafa dan Tokopedia yang 
sudah memasangkan alat disinfeksi 
ultraviolet ini. Terimakasih juga untuk 
para donatur, semoga apa yang kita 
lakukan mampu memerangi Covid-19 
di Indoneisa,” ucap Nurdin selaku 
Ketua Lingkungan sekaligus Pengurus 
Masjid Al Ishlah.

Tidak berhenti sampai disana, 
selanjutnya Dompet Dhuafa dan 
Tokopedia akan terus menebarkan 
kebaikan dengan pemasangan lampu 
UV-C dilokasi-lokasi yang menjadi 
sektor esensial dan kritikal di wilayah 
Jabodetabek. Semoga apa yang 
dilakukan ini menjadi ikhtiar dan do’a 
untuk keluar dari pandemi Covid-19. 
(Dompet Dhuafa / Arlen)

BOGOR -- Khawatir terjadi penularan 
di tempat beribadah seperti masjid, 
musholah, surau dan sejenisnya, 
membuat beberapa pengurus masjid 
tidak mengadakan kegiatan shalat 
berjamaah seperti biasanya. Bukan 
tanpa alasan, para pengurus masjid 
atau DKM tidak ingin masjid menjadi 
klaster penularan Covid-19 bagi 
masyarakat.

Melihat ikhtiar yang 
dilakukan DKM 
dalam melindungi 
jama’ah saat 
beribadah, 
Dompet Dhuafa 
sebagai lembaga 
filantropi tidak 
tinggal diam 
untuk 
meningkatkan 
proteksi di 
lingkungan masjid. 
Berkolaborasi dengan 
salah satu E-Commerce 
terbesar di Indonesia yaitu Tokopedia, 

PASANG LAMPU UV-C DI TEMPAT IBADAH UPAYA KEBAIKAN 
DONATUR TOKOPEDIA DAN DOMPET DHUAFA PERANGI COVID-19

Dompet Dhuafa mengajak masyarakat 
untuk berdonasi meningkatakan 
proteksi di fasilitas publik.

Donasi yang dikumpulkan melalui 
platform Tokopedia telah disalurkan 
dalam bentuk Pemasangan Lampu 
UV-C Batten di masjid serta majelis 
ta’lim yang sering menjadi tempat 

berkumpul masyarakat 
untuk beribadah dan 

menimba ilmu. 
Pemasangan 

lampu UV-C 
adalah bentuk 
inovasi 
disinfeksi 
pada 
permukaan 
yang 
dikhawatirkan 

terdapat drop 
plate virus 

Covid-19. Selain 
masjid dan majelis 

ta’lim, lampu UV-C juga 
akan dipasang dibeberapa Fasilitas 
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Dompet Dhuafa untuk selalu bantu 
masyarakat dhuafa sehingga 
terwujudnya program Isoman Gizi 
membantu asupan gizi demi 
kesembuhan penyintas Covid-19.

“Kami senang dengan KolaborAksi 
bersama Zona Madinah Dompet 
Dhuafa. Paket makanannya ini sangat 
membantu para warga yang sedang 
isoman untuk makan pagi, siang dan 
sore untuk RW 01, RW 02, RW 03, RW 
04, RW 06 dan RW 07 di  perumahan 
Batavia. Pendistribusiannya kita juga 
minta bantuan dengan satgas 
setempat,” kata Entong Beno selaku 
Ketua Karang Taruna Desa Jampang. 
(Fatzry)

PARUNG, BOGOR -- Melonjaknya 
angka Covid-19 di Indonesia, membuat 
sejumlah elemen bergerak untuk 
bergotong royong serta kolaborasi 
untuk saling membantu masyarakat 
yang terpapar Covid-19 khususnya 
wilayah Jabodetabek. Dompet Dhuafa 
turut mengajak masyarakat yang 
merelawankan dirinya untuk saling 
bantu menyajikan makanan siap santap 
di Dapur Umum.

Melalui Kawasan pemberdayaan 
Terpadu Zona Madina Dompet 
Dhuafa, pada Jum’at (16/7/2021) Tim 
Crisis Center Cegah Tangkal (Cekal) 
Corona yang berkolaborasi bersama 
Karang Taruna Desa Jampang, 
Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor, 
mendirikan Dapur umum di Kawasan 
pemberdayaan Zona Madina di wilayah 
Parung. Dapur umum disiagakan 
untuk membantu warga yang sedang 
menjalani isoman Covid-19 melalui 
penyediaan kebutuhan makan 
sehari-hari.

“InsyaAllah, dapur umum Dompet 
Dhuafa akan mendistribusikan menu 
siap santap yang enak kepada 150 
penerima manfaat di Desa Iwul, Desa 
Jampang, Desa Pemagarsari, Kelurahan 

DAPUR UMUM 
UNTUK PASIEN ISOMAN

Duren Seribu, dan Perumahan 
Candraloka. Semoga hadirnya 
makanan siap santap pagi-siang-malam 
dari Dapur Umum Dompet Dhuafa 
dapat menambah nafsu makan dan 
meningkatkan imun yang akhirnya 
bisa segera lulus dari Covid,” sebut 
Rina Fatimah selaku Kordinator 
Relawan Dapur Umum Zona Madina.

Pengiriman paket makanan untuk 
warga isoman, berlangsung dari 
tanggal 16 - 21 Juli 2021. Melibatkan 

Karang Taruna 
untuk membagikan 
paket ke rumah-
rumah warga yang 
positif Covid-19 
sambil tetap 
memperhatikan 
protokol kesehatan. 
Semua paket 
makanan gizi, berkat 
donasi  para donatur 
yang telah 
mempercayakan 
amanah kepada DMC

① Relawan DMC sedang membuat sayuran untuk 
pasien isoman

2 Ibu-ibu warga sedang menyiapkan makanan

Aktualita

Dhuafa 1442 H / 2021 M.

Di samping kepada para dhuafa, 
Dompet Dhuafa juga menyalurkan 
daging-daging kurban tersebut kepada 
muallaf yang berada di Wisma Muallaf 
Dompet Dhuafa di Pondok Aren, 
Tangerang Selatan.  (Muthohar)

JAKARTA -- Meski Jabodetabek 
menjadi kawasan aglomerasi yang 
mengalami surplus hewan dan daging 
kurban, namun ternyata tidak berarti 
semua masyarakatnya mendapatkan 
daging kurban secara merata. 

Di beberapa titik di wilayah 
Jabodetabek, masih banyak yang tak 
terjangkau daging kurban. Terlebih 
pada kondisi pandemi Covid-19 seperti 
sekarang ini. Oleh karena itu, Dompet 
Dhuafa di tahun ini mengadakan 
pemotongan dan penyaluran kurban di 
kawasan Jabodetabek.

Karena kondisi PPKM dan anjuran 
pemotongan hewan kurban di Rumah 
Pemotongan Hewan (RPH), maka 
Dompet Dhuafa memusatkan 
pemotongan hewan kurban di Masjid 
Panggung Cordofa, Gedung Filantropi 
Dompet Dhuafa, Pasar Minggu, Jakarta 
Selatan, Selasa (20/7/2021). 

Di sana, Dompet Dhuafa 
menyelenggarakan pemotongan hewan 
kurban sebanyak 100 ekor domba yang 
didatangkan dari peternak-peternak 
sekitar Jabodetabek. Daging-daging 
kurban kemudian didistribusikan 
kepada masyarakat dhuafa yang berada 

DAGING KURBAN 
UNTUK DHUAFA JAKARTA

di kawasan Jakarta dan Tangerang 
Selatan. 

“Di Masjid Cordofa Gedung Filantropi 
ini, Dompet Dhuafa memotong 100 
ekor domba untuk masyarakat dhuafa 

yang ada di kawasan 
Jakarta dan Tangerang 
Selatan. Beberapa kali, 
kami menemui warga 
dhuafa yang di wilayahnya 
tidak ada penyembelihan 
hewan kurban. Dompet 
Dhuafa upayakan 
warga-warga yang seperti 
ini mendapat distribusi 
daging kurban,” jelas 
Ahmad Faqih Syarafaddin, 
selaku Ketua Tebar Hewan 
Kurban (THK) Dompet Dompet Dhuafa

① ② Poses penyembelihan hewan kurban.
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online (ojol), tim diantarkan langsung 
menuju kediaman pasien Covid-19 
sambil tetap memperhatikan protokol 
kesehatan. Para relawan 
mendistribusikan ke sejumlah titik 
yang meliputi Tangerang Selatan, Kota 
Tangerang, Jakarta Barat, dan Jakarta 
Timur.

“Alhamdulillah dapat bantuan. Semoga 
kesehatan selalu menyertai Dompet 
Dhuafa dan jauh-jauh terhindar dari 
Covid-19,” pungkas Ibu dari salah 
seorang pasien isoman, penerima 
manfaat di wilayah di Sudimara Jaya, 
Kota Tangerang. (DMC)

TANGERANG -- Crisis Center Corona 
Dompet Dhuafa mengantarkan 
sejumlah paket bantuan makanan 
kepada penyintas Covid-19 di 
Jabodetabek, Rabu (14/7/2021). Semua 
ini terjadi berkat bantuan uluran para 
donatur yang telah mempercayakan 
Dompet Dhuafa untuk bantu 
menangani pandemi Covid-19.

PAKET MAKANAN BERGIZI 
UNTUK PASIEN ISOMAN

Melalui Lembaga Pelayan Masyarakat 
(LPM) Dompet Dhuafa, tim Cegah 
Tangkal (Cekal) Corona tengah 
menyiapkan paket makanan gizi yang 
terdiri dari asupan vitamin, protein, 
karbohidrat dan lain-lain. Adapun 
program ini dinamakan Isoman Gizi, 
paket makanan yang diperuntukan 
bagi pasien Covid-19 yang tengah 

melakukan pemulihan di 
rumah masing-masing 
(isolasi mandiri).

“Kita tengah menyiapkan 
50 paket Isoman Gizi 
yang siap diantarkan ke 
lokasi rumah isolasi 
mandiri pasien,” pungkas 
Mustaki selaku SPV 
Program Layanan 
Masyarakat LPM Dompet 
Dhuafa.

Dengan melibatkan mitra 
relawan pengendara ojek DMC

① Mobil makanan yang disiapkan untuk warga 
isoman foto DMC

2 DMC bersiap membagikan paket makanan

Aktualita

Direktur 
Resource and 
Mobilization 
Dompet 
Dhuafa.

"Bahagia kami 
yaitu saat 
mengantarkan 
bahagia para 
donatur untuk 
kebahagiaan 
penerima 
manfaat. Saat 
menebar berkah 
kurban dan 
banyak bahagia 
tersemai di sana 
(pelosok 
Indonesia), di 
situlah bahagia 
kami juga, 
meskipun hanya 
perantara. 

Jelang takbir berkumandang, saya 
mengajak Anda semua untuk bersama-
sama, tebarkan berkah kurban ke 
pelosok-pelosok Indonesia. Kurbannya 
dari kota, tapi berkah dan manfaatnya 
terasa sampai pelosok Indonesia. 
Sampai Hari Tasyrik kedua nanti 
(22/7/2021), kami siap menjembatani 
kebaikan para donatur di momen 
kurban kali ini," tambah Etika.  (Taufan 
YN)

JAKARTA - Meski di tengah pandemi, 
umat muslim di seluruh dunia masih 
menanti hari raya haji atau Idul Adha. 
Perayaan yang identik dengan 
penyembelihan kurban, menjadi 
momentum untuk berbagi. Bahkan, 
banyak dari saudara di sekitar yang 
tentu kondisinya tak seberuntung kita, 

LAYANAN THK DIBUKA 
HINGGA HARI TASYRIK KEDUA

begitu mengharap berkah daging 
kurban. Karena, tak semuanya 
beruntung untuk menikmati makanan 
bergizi maupun berlauk daging.

"Memang untuk kita di kota besar 
seperti Jakarta, begitu mudah 
mengakses makanan bergizi atau mau 

lauk daging. Tapi tidak 
untuk saudara kita di 
daerah pelosok atau 
terluar Indonesia. 
Banyak cerita dari tim 
Tebar Hewan Kurban 
(THK) yang mengawal 
distribusi hingga ke 
pelosok. Masyarakat di 
sana, ada yang makan 
daging hanya setahun 
sekali, yaitu saat 
Iduladha," jelas Etika 
Setiawanti, selaku Dompet Dhuafa

① Daging kurban siap dibagikan ke penerima 
manfaat foto Dompet Dhuafa

② Relawan dompet dhuafa menata daging kurban 
yang akan dibagikan ke penerima manfaat foto 

Dompet Dhuafa
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Kebanyakan orang, melihat 
seseorang pertama kali lewat 

busananya, suka tidak suka, itulah yang 
terjadi. Orang-orang yang berpakaian 
sopan, rapi, bersih dan wangi 
memberikan kesan yang positif. Begitu 
sebaliknya.

Dalam Islam pun dituliskan di surat 
Al-A'raf 7:26 Allah berfirman, “Hai anak 
Adam, sesungguhnya Kami 
menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan”. Di sana jelas jika 
fungsi utama pakaian adalah untuk 
menutup aurat. Sedang fungsi lainnya 
sebagai perhiasan dan pelindung.

HIJACKET, PRODUK ALUMNI 
SISWI SEKOLAH UMAR USMAN

Pioneer Jaket Khusus Hijaber Hijacket 
dengan salah satu pendirinya ialah 
alumni dari Sekolah Bisnis Umar 
Usman Dompet Dhuafa, bekerja keras 
untuk menciptakan model-model jaket 
yang tetap modis tapi mengandung 
unsur nilai kesopanan dan kerapian. 
Dimana tujuan utamanya adalah 
membantu menyempurnakan 
muslimah dalam berpakaian.

Untuk mengajak sebanyak-banyaknya 
muslimah mencintai budaya 
berpakaian yang sesuai tuntunan 
syariat Islam, Hijacket merangkul para 
Ustazah untuk berikhtiar bersama-
sama. Sebab ustadzah memiliki peran 

yang penting dalam memberikan 
keteladanan di segala aspek, termasuk 
di dalamnya gaya berpakaian.

Belum lama ini, Hijacket membuat 
gerakan lewat program CSR (Corporate 
Social Responsibility) yang berupa 
gerakan “Satu Gerakan Jutaan 
Kebaikan" mengajak 1.000 Ustazah 
untuk bergerak secara nyata dengan 
mengirimkan jaket gratis. Sebab 
Hijacket yakin, bahwa satu gerakan 
ustadzah, berdampak jutaan kebaikan, 
bisa lewat diri sendiri, murid atau 
santri, dan banyak hal kebaikan 
lainnya.

Ekonomi

Hijacket merangkul para Ustazah untuk berikhtiar bersama-sama. Sebab ustadzah 
memiliki peran penting dalam memberikan keteladanan di segala aspek, termasuk di 

dalamnya gaya berpakaian.

Program pengisian formulir dimulai 
Sabtu, 5 Juni 2021 dan ditutup Kamis, 
14 Juni 2021. Sedang pengiriman paket 
dilakukan secara serentak pada Sabtu, 
26 Juni 2021.

“Produk Hijacket sudah kami kirimkan 
serentak, seharusnya sudah sampai 
semua,” ucap Wanda, Public Relation 
Hijacket saat diwawancarai.

Di tempat yang sama, 
Social Media 
Specialist Hijacket, 
Siti Syarifah 
menjelaskan 
pendidikan 
merupakan  salah 
satu hal yang 
sangat penting 
dalam membangun 
bangsa. Garda 
terdepannya adalah 
para guru atau ustazah 
yang menjadikan sebuah 
ilmu atau pendidikan itu bisa 
sampai pada murid atau santrinya.

"Pendidikan bukan hanya berkaitan 
dengan tulis-menulis, atau sekedar apa 

yang ada di papan tulis. Tapi jauh lebih 
dari itu, juga mencakup cara berpikir, 
cara bersikap, dan cara berpenampilan 
oleh guru itu sendiri. Yang nantinya 
menjadi contoh bagi para santri," 
tuturnya.

Siti juga menambahkan kalau program 
ini kami namakan satu gerakan 

jutaan kebaikan, karena 
kami percaya bahwa 

sebuah ilmu adalah 
cahaya yang 

dapat 
menerangi kita 
dari 
kegelapan. 
Dan ilmu itu 
juga yang 
menuntun kita 

menuju 
kebaikan. Dan 

ketika seorang 
Guru atau Ustazah 

mengajarkan pada 50 
santrinya.

Maka kebaikan itu akan meluas pada 
50 orang tersebut. Dari 50 itu akan 
menggurita ke 100, 1.000, atau bahkan 

① Produk hijacket yang siap dibagikan

2 Wanda (kiri) bersama tim bersiap membagikan 
hijacket kepada para ustadzah 

3 Produk hijacket yang siap dibagikan

Dompet Dhuafa

Ekonomi

jutaan orang lainnya. Luar biasa sekali 
dampak yang ditimbulkan.

Hijacket sendiri sudah berdiri sejak 
tahun 2016, dan merupakan brand 
pelopor jaket khusus hijaber atau 
muslimah yang berbahan premium, 
dengan model-model yang sopan, syar’i 
dan trendy.

Saat ini sudah ada lebih dari 20 model 
jaket muslimah dengan penjualan 
ratusan pcs. Harga dibandrol mulai 
dari Rp 169 ribu - Rp 285 ribu setelah 
diskon. Selain itu Hijacket juga 
mengembangkan produknya dengan 
menghadirkan dress Alcavella dan 
Masker kain Micromask yang tentunya 
tetap mengedepakan nilai yang sopan 
dan trendy. (Bani)



Edisi 123 | Jun - Jul 2021Edisi 123 | Jun - Jul 2021

3736

Di pandemi ini agak sulit 
mendapatkan orderan, karena 

masa pandemi ini customer takut atas 
pengantaran makanan maupun barang. 
Ditakutkan barang atau makanan 
tersebut membawa virus.

Hal itu  dikisahkan Angga Alamzah (18) 
seorang pengemudi ojek online (ojol) 
yang nyambi menjadi relawan 
membantu program Isoman Gizi yang 
dicanangkan Dompet Dhuafa, di 
Tangerang Selatan, (14/7/2021).

Angga terlihat antusias dalam bantu 
mengantarkan paket makanan tersebut 
ke rumah-rumah pasien Covid-19.

“Melihat raut senyum anggota keluarga 
pasien setelah menerima paket Isoman 

Sosok

SEPI ORDER OJOL,  
PILIH NYAMBI 
JADI RELAWAN

ANGGA ALAMZAH (18)

Melihat raut senyum anggota keluarga pasien setelah menerima paket 
Isoman gratis  yang dia antar. Angga turut merasa bahagia.

Gizi. Saya ikut bahagia. Ini pengalaman 
yang amat berkesan bagi saya,” 
tambahnya.

Dahulu pernah bantu menjadi Patroli 
dan Pengawalan (patwal) ambulans. 
Dan saat itu saya senang sekali berhasil 
membantu orang yang sakit selamat 
sampai rumah sakit. 

“Namun pernah juga ketika mengawal 
pasien, tetapi takdir berkata lain: 
pasien tersebut meninggal ketika 
hendak dibawa ke rumah sakit,” 

imbuhnya di sela-sela pengantaran 
paket Isoman Gizi.

Sebelum menjadi pengemudi ojol, dia 
pernah menjadi seorang pelayan di 
suatu restoran di Jakarta. Namun 
berkat efek pandemi ia harus 
kehilangan pekerjaannya yang tengah 
menghidupi orang tua beserta adiknya 
selama ini. Kemudian ia memutuskan 
untuk beralih menjadi pengemudi ojol, 
lantaran di masa pandemi seperti ini 
layanan antar jemput seperti ojol 
sangat dibutuhkan.

“Jika 
sebelumnya 
dapat 
penghasilan 
kurang lebih 
3 juta rupiah. 
Sekarang 
menjadi ojol 
kurang dari 2 
juta rupiah 
dalam 
sebulan,” 
jelasnya.

Namun tekad Angga tidak padam, 
meski di momen pandemi ini ia terus 
berjuang untuk bisa menghidupi 
keluarga dengan menjadi pengemudi 
ojol. Hingga turut menjadi mitra 
relawan Dompet Dhuafa.

”Pesan saya untuk ojol tetaplah 
semangat untuk nafkahi keluarga dan 
tetap mengikuti protokol 
kesehatan,”tutup Angga. (Fajar)

Sosok

Dok. Pribadi

① Angga Alamzah (18) Driver Ojol

② Bersiap mengantarkan paket isoman kepada 
penerima manfaat

③ Angga bersama relawan Dompet Dhuafa 

④ Bersiap mengantarkan paket isoman kepada 
penerima manfaat
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F ashion muslim saat ini 
kecondongannya lebih 
ke ready to wear dan 

realistis atau lebih ke fungsinya 
dan kualitasnya. Kalau kata 
orang, kita beli baju ataupun 
hijau itu harus worth it, biar 
bisa jadi investment juga. 
Kualitas yang bagus juga bisa 
jadi sustainable fashion. Hal 
itu yang dikatakan seorang 

fashion expert dilansir dari 
Makaila Haifa.

Berikut ini ada 
5 gambaran 
tren fashion 
2021 sebagai 
referensi 
fashion 
muslim 
kamu.

38 Mosaic
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Long Outer 
Abaya 
Cutting pada long outer 
ini mirip dengan abaya. 
Bedanya, long outer ini 

hanya dapat dijadikan 
pemanis busana, bukan 
busana dasar yang bisa 
dikenakan. Long outer 
ini cocok dikenakan 
bagi kamu yang 
mengenakan busana 
syar’i. Potongannya 

lebar dan tidak 
membentuk lekuk tubuh 
merupakan pilihan yang 
tepat.

Kaftan 
Berbahan 
Bludru 
Satin

Selain abaya, 
kaftan juga masih 

menjadi busana 
muslim favorit kaum 

hawa. Bagaimana tidak? 
Potongannya yang besar 

dan simpel, membuat 
pemakainnya mudah 

untuk beraktivitas. Kaftan 
dari bahan bludru satin 
yang lembut sekaligus 

terkesan glamour. Cocok 
untuk kamu kenakan ke 
pesta atau acara formal 

lainnya.

Set Kaftan 
Dengan Celana 
Masih dengan kaftan, 
kali ini kaftan yang 
ditampilkan sedikit 
berbeda, yaitu 
kaftan dengan 
atasan dan 
bawahan. Busana 
yang satu ini 
memang sedikit unik 
dan agar tampak 
paripurna, kulot 
menjadi pilihan 
yang paling tepat.

Lebih Trendi 
Dengan Cargo 

Pants 
Tak hanya trendi, 

celana kargo 
yang memiliki 

banyak kantong 
juga membuat 
pemakaiannya 

menjadi lebih mudah 
saat ingin menyimpan 

barang di celana. Untuk 
yang menyukai gaya 

boyish, cargo pants 
sebagai busana muslim 

adalah pilihan yang 
tepat. Lengkapi juga 
tampilanmu dengan 

kaus dan outer, ya!

Abaya 
Modern

Menjadi tren bagi 
para perempuan 
Timur Tengah, 
kini abaya pun 
mulai merambah 
ke Asia seperti 
Indonesia dan 
Malaysia. Abaya 
sendiri adalah 
busana garmen 
sederhana yang 
potongannya mirip 
seperti jubah dan 

bisanya berwaran 
hitam, abu-abu, dan 
putih. Simpel, namun 
tetap berkelas.
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Pemasaran di masa kini, tidak 
sekedar transaksi jual beli.  

Konsepnya terus berkembang dari 
masa ke masa. 1940-an, seorang 
profesor pemasaran dari Harvard, 
James Culliton mengembangkan 
konsep bauran pemasaran (Marketing 
Mix) yang dikenal sebagai 4 P, yaitu 
Product (produk), Price (harga), Place 
(tempat) dan Promotion (promosi).  

Tak cukup sampai di situ, ada juga 
yang mengembangkannya menjadi 6 P 
(4 P, ditambah People dan Purple 
Cow).  People berkaitan dengan 
karyawan dan pelanggan, sedangkan 
Purple Cow merupakan bahasa kiasan 
yang mengacu pada konsep pemasaran 
dari Seth Godin.  Maksudnya adalah 
sesuatu yang bisa menjadi daya tarik 
utama suatu produk. 

Bahkan saat ini sudah ada yang 
menambahkannya menjadi 7 P (4 P, 
plus People, Process dan Physical 
Evidence). Ada juga yang 
menempatkan P terakhir dengan 
Packaging/Presentation (kemasan).  
Selain mempercantik penampilan 
produk, kemasan dipercaya bisa 
meningkatkan harga.  Dan seperti 
iklan produk kesehatan di televisi, 
- harus diakui, it works!

Pada awalnya, PT Karya Masyarakat 
Mandiri memberikan pendidikan dan 
pendampingan kepada para petani, 
yang dibiayai oleh Dompet Dhuafa.  
Dalam perkembangannya, KMM juga 
dituntut untuk bisa memasarkan 

Indah Dipandang, 
Sehat Dikonsumsi

produk yang dihasilkan oleh para 
petani.  Secara perlahan tapi pasti, 
status petani sebagai penerima 
manfaat berubah menjadi mitra.

Dalam beberapa tahun terakhir, KMM 
sudah menggunakan Green Horti 
sebagai branding aneka produk 
sayuran dan buah-buahan yang 

Oleh : Zainal Abidin Sidik
Direktur Mandiri Insan Berdaya - Dompet Dhuafa Social Enterprise (DDSE)

@zaidinsidik

dihasilkan oleh para petani mitra.  Di 
luar itu, KMM juga mengemas 
produknya dengan branding yang 
diminta oleh pembeli.  

Dulu, KMM 
agak abai soal 
kemasan.  
Jadilah 
kantong plastik 
digunakan 
sebagai bahan 
pengemas 
produk.  
Sebagai bagian 
dari 
pengembangan 
yang terus-
menerus. 
KMM juga 
mulai belajar 
menjual 
‘keindahan’.  
Untuk itu, kini 
KMM mulai 
memberikan 
sentuhan 
artistik pada 
kemasan 
produk yang 
dipasarkan.  

Selain 
menjadikan 
kualitas 
sebagai daya 

tarik, KMM memoles penampilan 
produk dengan kemasan yang indah.  
Bukan hanya soal ‘keindahan’, kami 
juga mengombinasikan kemasan 

Sociopreneurship Sociopreneurship

DIGDAYA PUBLIKA adalah sosial enterprise yang 
dikembangkan Dompet Dhuafa menjadi jasa 

penyedia konten media, periklanan, produksi 
video dan event organizer.   

L A Y A N A N  K A M I

Penerbitan
(Buku, Direktori, In house Magazine, 
Annual Report, Company Profile)

Video Production
(Company Profile, TV Program,
 TV Commercial)

Percetakan
(Print on demand, digital print)

Desain Grafis 
(Logo, Corporate Identity,
 Promo Adv.)

Online Media
(Website, Medsos)

Andhika BP (0813-7419-0357) 

I N F O  D D P U B L I K A

ddpublika.com

@digdayapublika

artistik itu dengan keberlanjutan.  Jadi, 
KMM tidak sekedar menjual sayur-
mayur atau buah-buahan saja. 
Kemasan, sedikit-banyak memberikan 
nilai tambah bagi produk-produk yang 
dipasarkan.

Penggunaan plastik untuk kemasan, 
yang nota bene merupakan bahan yang 
sulit terurai di dalam tanah, dikurangi. 
Caranya, untuk produk-produk 

premium, bahan kemasan yang kami 
gunakan sedapat mungkin bersifat 
alami, degradable, dan kalau bisa, 
harganya lebih terjangkau.  

Di alam, banyak bahan alami yang bisa 
dimanfaatkan menjadi bahan kemasan, 
antara lain salakop bambu, besek, atau 
kertas daur ulang.  Dengan proses yang 
sederhana, bahan-bahan itu bisa 
mempercantik penampilan produk.  

Selain itu, untuk pengadaannya, 
membuka lapangan kerja baru. 

Kombinasi seni dan keindahan dengan 
bahan alami dan degradable, 
menampilkan produk-produk yang 
sehat untuk dikonsumsi, sekaligus 
menyenangkan saat dipandang.  
Tertarik?

.



Edisi 123 | Jun - Jul 2021Edisi 123 | Jun - Jul 2021

4342

Para guru, siswa dan orang tua harus 
kembali bersabar untuk menjalani 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau 
Belajar dari Rumah (BdR) di awal tahun 
pembelajaran 2021-2022 ini. 
Dikarenakan 
pemerintah 
kembali 
memberlakukan 
PPKM dari 
darurat hingga 
level 4.

Tentu saja 
situasi dan 
kondisi yang 
dihadapi tidak 
mudah untuk 
para insan di 
dunia 
pendidikan. 
Karena baik 
guru dan orang 
tua kembali 
dicemaskan oleh 
dampak negatif 
selama 
menjalani 
pembelajaran 
daring. Kondisi 
learning loss 
dan parental 
burn out 
menjadi 
tantangan berat 
untuk para pendidik dalam 
menjalankan kegiatan belajar di masa 
pandemi Covid-19 agar tetap efektif 
dan efisien.

Menghadapi situasi rumit saat ini, 
tentu para guru di sekolah harus 
berjuang untuk mencari ide, inspirasi, 
dan motivasi dalam menyiapkan proses 
pembelajaran yang menyenangkan 

untuk para 
siswa serta 
mengupayakan 
untuk 
meminimalisir 
kondisi 
learning loss 
dan parental 
burn out 
terjadi selama 
pelaksanaan 
pembelajaran 
daring. 

Komunitas 
Media 
Pembelajaran 
(KOMED) 
sebagai salah 
satu 
komunitas 
yang concern 
dalam bidang 
pendidikan 
merasa 
terpanggil 
untuk 
membantu 
para guru 
dalam 

memberikan alternatif solusi untuk 
kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan dan efektif diberikan 
selama pembelajaran daring. 

KOMED menggelar kegiatan pelatihan 
daring untuk para guru tingkat PAUD, 
SD, SMP dan SMA yang dikemas dalam 
acara bertema “Fun Teacher Class” 
dengan tagline kegiatan “PJJ Nggak 
Bakal Bikin Belajar jadi Gaje”. 

Acara tersebut mengusung tema Fun 
Teacher Class  karena materi yang 
disampaikan berupa materi-materi 
praktis berkaitan dengan keterampilan 
guru dalam membuka kelas. Agar dapat 
memukai para siswa, menjalani kelas 
dengan menyenangkan, dan menutup 
kelas dengan kesan mendalam 
sehingga pembelajaran yang dilakukan 
menjadi lebih bermakna karena guru 
menghadirkan situasi belajar yang 
menyenangkan dan melibatkan para 
siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar.

Kegiatan Fun Teacher Class ini 
berlangsung selama tiga hari dengan 
metode pelatihan online Synchronous 
melalui aplikasi Zoom Meeting. Selama 
tiga hari pelaksana Fun Teacher Class 
sebanyak 200 orang guru jenjang 
PAUD, SD, SMP dan SMa hadir di 
ruang Zoom mengikuti acara.

Selain itu Acara Fun Teacher Class ini 
juga diakses oleh 500 guru yang 
menyimak mealui link streaming 
youtube KOMED.tmg. 

Dari seluruh peserta yang mendaftar 
menyampaikan harapan selain 
menambah ilmu dan wawasan, mereka 
juga  berharap acara ini dapat 

FUN TEACHER CLASS, 
PJJ NGGAK BAKAL BIKIN 
BELAJAR JADI GAJE

Unggah

Oleh : Mirna Kartika
Ketua Pengurus Pusat KOMED (Komunitas Media Pembelajaran) 

@mirnaummizakki

memberikan alternatif kegiatan baru 
yang dapat menciptakan suasana asyik 
dan menyenangkan untuk para siswa. 

Harapan-harapan para peserta terjawab 
dengan materi-materi yang disajikan, 
karena materi-materi yang 
disampaikan adalah materi praktis 
yang adaptif dan menyenangkan jika 
diaplikasikan dalam kegiatan 
pembelajaran daring. Selain 
memberikan suasana baru, materi-
materi yang disampaikan juga sesuai 
dengan pendidikan abad 21 yang 
menitikberatkan pada kemampuan 
literasi, kecakapan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap, serta 
penguasaan terhadap teknologi.

Di Senin 26 Juli 2021, Fun Teacher 
Class, guru-guru jenjang PAUD diajak 
untuk bersuka ria oleh Euis Nurhayati 
sebagai Narasumber dan Dwi Ernawati 
sebagai Moderator. 

Euis Nurhayati adalah Trainer KOMED 
yang menjabat sebagai pengurus di 
KOMED Wilayah Bogor. Selain itu 
beliau juga berprofesi sebagai Pengelola 
PAUD Al-Farabi Bogor. 

Sesi Awal Euis Nurhayati mengajak 
para peserta untuk menyiapkan alat 
dan bahan berupa botol mineral bekas, 
cutter/gunting, 2 buah karet gelang, 1 
buah sapu tangan handuk/kain lainnya 
berbahan kaos, ½ gelas sabun cuci 
piring, air, dan baskom/ember kecil  

untuk mempraktikkan cara membuat 
media sains yang dinamakan media 
“Belalai Gajah”. Keseruan berlanjut 
dengan praktik media literasi yaitu 
“Topeng Media Dongeng (TOMEDO)”. 

Media ini sederhana sekali karena alat 
dan bahan yang digunakan mudah 
didapat yaitu berupa kertas HVS, 
gunting, pensil, krayon/pensil warna, 
dan spidol hitam. Masih dengan 
antusias peserta yang terdiri dari guru 
PAUD dan SD, Euis Nurhayati 
mengajak para peserta mempraktikkan 
media literasi lainnya bernama Media 
“Kartu Kata”. 

Media ini dibuat dengan alat dan 
bahan berupa kertas karton manila/
asturo, gunting dan spidol white board. 
Di sesi akhir Euis Nurhayati 
memaparkan media board game 
“Papan kata” sebuah media untuk 
membantu meningkatkan kompetensi 
membaca siswa PAUD. 

Fun Teacher Class jenjang SD 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 
27 juli 2021. Dipandu oleh Siti 
Nurhasanah sebagai moderator acara 
dibuka dengan kejutan hadirnya 
seorang wanita bertopeng dengan topi 
sulapnya. Wanita misterius tersebut 
bernama Ira, Trainer KOMED yang 
menjabat sebagai koordinator KOMED 
wilayah Depok dan juga beprofesi 
sebagai guru di SDIT Mutiara Insan 
Depok. 

Materi yang 
disajikan berupa 
media “Bookish 
Play” alat dan 
bahan yang 
dibutuhkan berupa 
tanah liat. Tanah 
liat ini digunakan 
untuk 
mengambarkan 
karakter dari buku 
cerita yang dibaca 
oleh anak-anak. 
Media kedua yaitu 
media “Siapa Aku?” 
dengan alat dan 

bahan yang memanfaatkan kertas dan 
spidol. Media ini bisa digunakan dalam 
proses pembelajaran sebagai assesmen 
formatif dalam bentuk permainan 
menebak tokoh atau benda yang 
dideskripsikan oleh guru. 

Acara  Fun Teacher Class ditutup pada 
hari Rabu tanggal 28 Juli 2021 yang 
diperuntukkan kepada guru-guru 
jenjang SMP dan SMA. Digawangi oleh 
Tarmina sebagai moderator dan 
Narsumber M. Handoko selaku Trainer  
KOMED yang menjabat sebagai Wakil 
koordinator KOMED wilayah Jawa 
Timur dan berprofesi sebagai guru 
sejarah di SMA Negeri 12 Surabaya. 

Media disajikan berbasis digital yaitu 
Asesmen awal dengan Quiziz, 
Kesepakatan seru dengan Canva, 
Lembar kerja interaktif, Mobile 
Edugame yang memanfaatkan 
permainan-permainan edukatuf di 
aplikasi Rumah Belajar, dan Evaluasi 
asyik melalui aplikasi Booklet. Tanya 
jawab hangat terbangun di dalam 
ruang Zoom karena guru-guru sangat 
antusias mempelajari aplikasi-aplikasi 
yang di demontrasikan M. Handoko. 

Upaya Komunitas Media Pembelajaran 
(KOMED) adalah sebuah ikhtiar untuk 
membantu guru-guru untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi. Sehingga 
para guru dapat meningkatkan 
kompetensi mereka khususnya dalam 
meningkatkan membuat media 
pembelajaran yang menyenangkan 
selama pembelajaran di masa pandemi 
Covid-19. 

Memberdayakan guru-guru yang 
memiliki potensi publik speaking dan 
menguasai keterampilan membuat 
media pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif sebagai pembicara diharapkan 
dapat menjadi inspirasi dan motivasi 
untuk guru-guru lainya. Sehingga 
banyak guru yang tergerak untuk terus 
belajar dan terlibat aktif menjadi mitra 
komunitas dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan anak negeri

.

Unggah

Freepik
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SUKABUMI - Dompet Dhuafa terus 
berupaya membantu pemerintah 
dalam menekan laju peningkatan 
penularan Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19). Di sisi lain, Dompet Dhuafa 
juga terus berusaha menanggulangi 
berbagai dampak yang timbul akibat 
pandemi ini, salah satunya pada urusan 
pangan bagi masyarakat-masyarakat 
kecil. Yaitu dengan menggulirkan 
program Food for Dhuafa.

Sejak Mei 2020 lalu, Dompet Dhuafa 
sudah mulai melakukan ekspedisi 
besar-besaran untuk Food for Dhuafa 
ini. Ratusan ton beras digelontorkan 
untuk masyarakat kecil yang 
terdampak covid-19, terutama yang 
berada di pelosok-pelosok yang jarang 
mendapatkan bantuan. Selama dua 

Beranda

menempuh 
perjalanan selama 
lebih dari tiga jam 
dari Sukabumi Kota. 
Jarak waktu yang 
sama juga ditempuh 
dari satu titik 
distribusi ke titik 
lainnya. Selain itu, 
kendala 
infrastruktur yang 
belum memadai 
menjadi 
penghambat waktu 
laju tim dalam 
melakukan 
pendistribusian. 
Titik-titik distribusi 
berada di antaranya 
Kecamatan 
Waluran, 
Kecamatan Ciracap, 
Desa Cikangkung, 

Desa Ujunggenteng, dan Desa 
Sinarmekar Kecamatan Tegalbuleud.

Pemilihan titik lokasi ini bertujuan 
untuk penyebaran bantuan agar lebih 
merata. Selain itu Gikang berharap 
dengan kegiatan ini, kehadiran 
Sukabumi Update dapat dirasakan oleh 
seluruh masyarakat Sukabumi secara 
merata.

Sementara itu, Fikri selaku Kepala 
Dusun Babakansirna, Desa Sinarmekar, 
Tegalbuleud, mewakili warga-warganya 
menyampaikan terima kasih kepada 
Dompet Dhuafa dan Sukabumi 
Update. (Muthohar)

hari, yaitu pada Kamis dan Jumat 
(22-23/7/2021), Dompet Dhuafa 
bersama Sukabumi Update 
mendistribusikan 50 paket sembako 
dan dana santunan ke wilayah-wilayah 
pelosok Sukabumi, Jawa Barat.

“Kegiatan ini kami lakukan sebagai 
komitmen dalam rangka ulang tahun 
ke-5 Sukabumi Update. Kami 
memngucapkan banyak terima kasih 
kepada Dompet Dhuafa, yang telah 
bekerjasama berbagi bantuan sembako 
kepada wilayah Sukabumi Selatan,”  
ucap Ragil Gilang, reporter Sukabumi 
Update bagian selatan.

Tim distribusi dari Sukabumi Update 
dan Lembaga Pelayan Masyarakat 
(LPM) Dompet Dhuafa harus Dompet Dhuafa

① Relawan memberikan bantuan sembako kepada 
penerima manfaat

SUSURI PELOSOK SUKABUMI BAGIKAN 
PAKET FOOD FOR DHUAFA

DOMPET DHUAFA JAWA BARAT

Beranda

PEKANBARU - Tebar Hewan Kurban 
(THK) 2021 Dompet Dhuafa, 
dilaksanakan dengan skema 
pembagian sesuai Hari 
Tasyrik pada Idul 
Adha 1442 H ini. 
Cara ini dilakukan 
agar data 
pelaporan hewan 
kurban  dapat 
lebih akurat dan 
tervalidasi 
dengan cepat 
sampai ke 
pekurban. Semua 
hewan kurban yang 
disebar ke seluruh 
kabupaten atau kota di 
Provinsi Riau, disuplai dari DD 
Farm.

Mengingat setiap daerah 
pendistribusian memiliki akses 
transportasi yang berbeda-beda. "Ini 
menjadi tantangan tersendiri, 
mengingat cakupan wilayah Provinsi 
Riau yang luas dan kami menebar 
hewan kurban ke seluruh Kabupaten 
dan Kota yang ada." lanjut Ali Bastoni.

"Hingga pada Hari Tasyriq terakhir, 
DD Farm telah menyalurkan lebih dari 
800 hewan kurban setara Domba dan 
Kambing kepada yang berhak 
menerima di Provinsi Riau," tutup Ali 
Bastoni. (Aryo Prasojo)

"DD Farm menjadi hal yang baru 
dalam pelaksanaan THK 2021 kali ini. 

Kami dapat lebih menjaga 
kualitas hewan kurban 

yang ada, baik itu dari 
segi pakan, 

kesehatan, hingga 
pendistribusian," 
ujar Ali Bastoni 
selaku 
Pimpinan 
Cabang Dompet 
Dhuafa Riau 

saat dijumpai 
pada Jumat 

(23/07/2021).

Dompet Dhuafa tetap 
melaksanakan penyembelihan 

dan pendistribusian hewan kurban 
hingga di penghujung Hari Tasyrik. Dompet Dhuafa

① Hewan kurban dari donatur siap dipotong

② Relawam Dompet Dhuafa mendistribusikan 
hewan kurban menggunakan perahu

TEBAR LEBIH DARI 800 
HEWAN KURBAN

DOMPET DHUAFA RIAU
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dihimpun melalui 
Baituzzakah 
Pertamina (Bazma) 
MOR I, dan 
disalurkan melalui 
Dompet Dhuafa 
Waspada,” ucap 
Halimah dalam 
kesempatan tersebut.

Dari sembako yang 
dibagikan itu, ia juga 
menaruh harap agar 
sembako yang 
diberikan dapat 
bermanfaat bagi para 
penerima. 
“Harapannya semoga 
sembako yang 
dibagikan ini bisa 
bermanfaat terlebih 
bisa menjadikan kita 
tetap sehat selalu, kita 

sama-sama berdoa ya bapak dan ibu,” 
pungkas Halimah.

Mewakili BKM Masjid Al Ikhlas, 
Ridwan, menuturkan ucapan terima 
kasihnya kepada Dompet Dhuafa 
Waspada dan juga Bazma. 
“Alhamdulillah terima kasih banyak 
untuk Dompet Dhuafa Waspada dan 
juga Bazma yang sudah peduli kepada 
kami, ini sangat membantu untuk 
meringankan beban kami,” tuturnya. 
(Firda)

MEDAN - Usai dibagikan paket 
sembako tahap I pada Juni lalu, 
Dompet Dhuafa Waspada bersama 
Baituzzakah Pertamina (Bazma) 
MOR I kembali membagikan 
paket sembako untuk warga 
Kampung Lalang, 
Kelurahan Cinta Damai, 
Kamis (8/7/2021). 
Sebanyak 42 paket 
sembako itu dibagikan 
secara langsung di 
Masjid Al Ikhlas yang 
berada di Jalan Bahagia, 
Kelurahan Cinta Damai, 
Kecamatan Medan 
Helvetia, Kota Medan.

Sebelum paket sembako dibagikan, 
Manager Program Dompet Dhuafa 
Waspada, Halimah Tusa'dyah 

menyampaikan sambutannya kepada 
penerima manfaat. Ia mengatakan 

bahwa paket sembako ini 
sengaja diberikan 

untuk warga 
Kampung 

Lalang 
sebagai 
bentuk 
kepedulian 
para 
pegawai 
PT. 
Pertamina.

“Untuk 
diketahui 

bersama oleh 
bapak dan ibu semua, 

sembakonya ini berasal dari 
zakat para pegawai PT Pertamina yang 

①

Beranda

Dompet Dhuafa

① Penerima manfaat yang mendapatkan sembako 
dari Bazma Pertamina

2 Relawan Dompet Dhuafa membagikan beras dan 
juga paket sembako kepada penerima manfaat

BAZMA PERTAMINA BAGIKAN PAKET 
SEMBAKO TAHAP 2

DOMPET DHUAFA WASPADA

Beranda

Keesokan 
harinya, 

pada Jum’at 
(9/7/2021), tim DDV 
Jateng bergerak 
melakukan 
penyemprotan di 
wilayah Meteseh, 
Tembalang, Kota 
Semarang. 
Penyemprotan 
dilakukan secara 
menyeluruh sambil 
menyusuri jalan-
jalan di pemukiman 
warga. 

“Apa yang dilakukan Dompet Dhuafa 
Jawa Tengah bersama DDV Jateng 
tidak lain dan tidak bukan adalah 
bentuk kepedulian serta keprihatinan 
dengan kondisi darurat kesehatan yang 
terjadi saat ini. Harapannya apa yang 
dilakukan saat ini juga semakin 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap bahaya Covid-19 dan 
mengurangi lonjakan kasus yang ada 
khususnya di Jawa Tengah,” ucap Satria 
selaku Pimpinan Dompet Dhuafa Jawa 
Tengah. (Arlen)

SEMARANG - Di masa pandemi 
Covid-19 yang semakin menunjukan 
kenaikan di Indonesia, masyarakat 
dituntut untuk meningkatkan proteksi 
baik kesehatan maupun sterilisasi pada 
lingkungan tempat tinggal. Banyak 
cara ataupun protokol kesehatan yang 
bisa diaplikasikan guna menjaga 
tempat tinggal dari virus maupun 
penyakit lainnya.

Salah satunya dengan menyemprotkan 
cairan disinfektan pada bagian rumah 
terutama bagian depan yang sering 
disambangi banyak orang. Sayangnya, 
walaupun cara ini efektif, namun 
masih banyak masyarakat yang 
terkendala dalam melakukan 
pencegahan ini.

Menyadari hal itu, Dompet Dhuafa 
Jawa Tengah bersama Dompet Dhuafa 
Volunteer (DDV) Jateng berinisiatif 
melakukan penyemprotan cairan 
disinfektan di wilayah Semarang, Jawa 
Tengah. Kegiatan ini adalah salah satu 
upaya memutus mata rantai 
penyebaran virus Covid-19 yang 
menunjukan peningkatan selama 
beberapa pekan ini.

Lokasi pertama penyemprotan cairan 
disinfektan dilakukan diwilayah 
Sumurboto, Kec. Banyumanik, Kota 
Semarang, pada Kamis (8/7/2021). 
Penyemprotan dilakukan dirumah-
rumah warga hingga fasilitas umum 
yang sering digunakan masyarakat.

Dompet Dhuafa

① Dompet Dhuafa Volunteer menyemprotkan 
disiinfektan guna memutus penyebaran 

Covid-19 

② DD Volunteer menyemprotkan disiinfektan 
di maajid guna memutus penyebaran Covid-19 

STERILISASI CEGAH 
PENULARAN COVID-19

DOMPET DHUAFA JAWA TENGAH



Edisi 123 | Jun - Jul 2021Edisi 123 | Jun - Jul 2021

4948

mengandung 4 (empat) kelompok 
bahan makanan yaitu makanan pokok, 
protein hewani, protein nabati serta 
sayur dan buah.

Ratri Devy Arimbi selaku Supervisor 
Program Dompet Dhuafa Singgalang 
mengatakan, tim program mencoba 
menjalin kerja sama dengan beberapa 
pihak. “Agar program ini berjalan 
maksimal, kita membutuhkan support 
energi dengan beberapa pihak. 
Diantaranya dengan Puskesmas Anak 
Air Padang, Aimi Sumbar dan Bakti 
Nusa Padang,” tutur Rara. (Nasri)

PADANG - Dompet Dhuafa 
Singgalang, sinergi kebaikan bersama 
Puskesmas Anak Air Padang, Aimi 
Sumbar, dan Bakti Nusa Padang, 
menghadirkan program Go-Gina 
(Gerakan Optimalisasi Gizi Anak), yang 
berlangsung di Posyandu Anyelir 4, 
Sungai Lantung, Kampung Jambak, 
Kel. Batipuh Panjang Kota Padang.

Pada Selasa (13/07/2021), merupakan 
hari pertama realisasi program 
Go-Gina. Dengan prokes ketat, 
program Go-Gina terlaksana dengan 
baik.

”Total anak direncanakan 33 orang 
yang terdiri dari tiga kelompok. 
Kemarin berlangsung kelompok satu 
sebanyak 10 orang anak dengan kondisi 
stunting dan kurang gizi,” tutur Sri 
Parmala Susi, Tenaga Pelaksana Gizi 
Puskesmas Anak Air.

Lebih lanjut Sri menerangkan, program 
Go-Gina ini bukan sebatas pemberian 
asupan gizi kepada anak-anak saja, 
namun juga pemberian edukasi kepada 
orang tua anak.

“Ada edukasi menyusui, makanan 
pendamping ASI, prilaku hidup bersih 
dan sehat, serta perubahan prilaku 
praktik baik makan yang benar dengan 
melihat dan displikan terhadap usia, 
variasi makanan, mengenal dan 
memberikan respon makan yang baik, 
serta menerapkan kebersihan selama 
pemberian makan,” papar Sri yang juga 

sebagai Ketua 
Daerah Aimi 
Sumbar.

Dalam tahap 
pendampingan 
program, ada 
beberapa praktik 
yang disiapkan. 
Seperti pemberian 
pangan tinggi kalori 
dan protein dengan 
makan beraneka 
ragam makanan 

Beranda

Dompet Dhuafa

① Relawan Dompet Dhuafa berjaga di pos gizi 
Go-Gina

2 Anak- anak sedang diukur tinggi badan oleh 
nakes

GO-GINA PEDULI GIZI ANAK 
MASA PANDEMI

DOMPET DHUAFA SINGGALANG

Beranda

skill beternak bagi warga-warga sekitar. 
Kami memilih yang masih muda sebab 
merekalah pemegang estafet di 
kawasannya. Mereka-mereka yang 
kurang mampu hingga putus sekolah, 
kami seleksi dan kami pilih untuk 
menjadi bagian dari Sentra Ternak ini, 
sekaligus tempat sekolah dan kampus 
bagi mereka,” jelas Yogi, saat ditemui di 
Sentra Ternak Dompet Dhuafa 
Lampung, pada Jum’at (18/6/2021). 
(Muthohar)

LAMPUNG -- Pimpinan 
Cabang Dompet Dhuafa 
Lampung, Yogi Achmad 
Fajar menyebutkan, 
Sentra Ternak DD 
Lampung memiliki 
kapasitas sebanyak 1.000 
ekor doka (domba/
kambing). Doka tersebut 
dipersiapkan untuk 
program Tebar Hewan 
Kurban (THK) Dompet 
Dhuafa. 

Dikatakan Yogi, untuk 
mengelola 1.000 ekor 
tersebut, Sentra Ternak 
DD Lampung 
membutuhkan seorang 
pendamping profesional 
dan 4 (empat) peternak 
warga lokal. 

Untuk pendamping profesional, 
Dompet Dhuafa Lampung merekrut 
Faris Darajatun, seorang pria lulusan S1 
Peternakan Universitas Diponegoro. 

Selanjutnya, untuk para peternak, 
Dompet Dhuafa Lampung merekrut 
anak-anak muda putus sekolah sebagai 
penerima manfaat Program Sentra 
Ternak. Mereka adalah Edi Saputra 

(16), Kelvin 
Nurdiansyah 
(22), Deni 
Hermawan (19), 
dan 
Muhammad 
Nur Firdaus 
(19).

“Selain sebagai 
pemusatan 
peternakan, 
Sentra Ternak 
ini juga menjadi 
sebuah ajang 
pengembangan Dompet Dhuafa

① 2 Anak muda yang diberdayakan mengurus 
sentra ternak

BERDAYAKAN ANAK MUDA 
PUTUS SEKOLAH

DOMPET DHUAFA LAMPUNG
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dosen meningkatkan pendidikan di 
level tertinggi yaitu doktor (S3) dengan 
mempersiapkan dan strategi khusus. 
Mulai dari  memilih universitas, 
pembimbing, dan arah penelitian 
disertasi. Selain itu juga, dosen perlu 
membangun kapasitas diri setelah lulus 
program doktor (S3) dengan hibah 
penelitian, networking (dalam maupun 
luar negeri), publikasi hingga 
menganggarkan untuk peningkatan 
kapsitas diri melalui pelatihan. Ketiga, 
peduli akan diri sendiri untuk 
mengurus administrasi kenaikan 
pangkat.

“Pengembangan riset dan kemampuan 
penulisan karya ilmiah juga perlu 
ditingkatkan, karena kemampuan 
tersebut bukanlah bakat yang turun 
secara langsung, melainkan dengan 
kebiasaan melatih diri,” ujar Prof. 
Anuraga.

Prof. Anuraga menyampaikan perlunya 
keseimbangan antara karir dengan 
keluarga, karena keduanya saling 
berhubungan dan timbal balik. Selain 
itu keseimbangan dalam akal, fikiran 
dan mentalitas juga diperlukan untuk 
tetap berada pada rel yang berlaku. 
Mengelola waktu dengan baik. Serta 
memudahkan urusan orang lain, tidak 
dzalim dan berlaku adil maka 
InsyaaAllah akan dimudahkan urusan 
kita oleh Allah.

Terakhir, Ketua pelaksana webinar 
Achmad Gus Fahmi, S.Si., M.Si, 
berterimakasih kepada Dompet Dhuafa 
telah mengajak berkolaborasi dalam 
kebaikan, semoga kolaborasi ini tidak 
hanya saat ini saja, tapi dapat 
berkolaborasi di event selanjutnya. 
(Dompet Dhuafa)

LAMPUNG - Jurusan Sains Institut 
Teknologi Sumatera (ITERA) melalui 
Program Studi Rekayasa Kosmetik, 
berkolaborasi dengan Lembaga 
Penelitian, Pengabdian kepada 
Masyarakat dan Penjamin Mutu 
Pendidikan ITERA, dan Dompet 
Dhuafa mengadakan webinar “Tips 
dan trik menulis agar tembus ke jurnal 
internasional: strategi percepatan karir 
dosen, Selasa, 13 Juli 2021. Kegiatan 
tersebut diikuti lebih dari 250 peserta 
dari kalangan dosen, peneliti, dan 
mahasiswa pascasarjana berbagai 
lembaga dan universitas di Indonesia.

Kegiatan tersebut menghadirkan 
narasumber dosen berprestasi nasional 
tahun 2019, yang juga peraih gelar 
Guru Besar Muda IPB diusia 37 tahun, 
Prof. Dr.Sc. ETH Anuraga Jayanegara, 
S.Pt., PgDipl. MSc.

Ketua pelaksana webinar, yang juga 
dosen Program Studi Rekayasa 
Kosmetik ITERA Achmad Gus Fahmi, 
S.Si., M.Si, menyebut latar belakang 
kegiatan teresebut adalah selaras 
dengan misi besar ITERA sebagai 
kampus baru dengan kurang lebih 500 
dosen muda potensial. ITERA 
mencanangkan program Guru Besar 
under 45 tahun (GBU 45) sebagai 
bentuk percepatan karir dosen.

Sementara Ketua LP3 ITERA Acep 
Purqon S.Si., M.Si., Ph.D. dalam 
pengantarnya menyampaikan bahwa 

DOMPET DHUAFA DAN ITERA KOLABORAKSI KEBAIKAN 
MELALUI SEDEKAH DAGING 

berbagi pengalaman sangat diperlukan 
untuk meningkatkan semangat dan 
motivasi dosen muda ITERA. Para 
dosen juga dapat mencontoh atau 
bahkan melampaui prestasi Prof 
Anuraga yang menjadi dosen terbaik 
nasional. “Kalau sekarang rata-rata 
umur dosen ITERA adalah 24 tahun, 
maka harusnya di usia 34 tahun sudah 
bisa menjadi guru besar,” ujar Acep.

Acara ini di selenggarakan tanpa biaya 
pendaftaran, akan tetapi Selama 
kegiatan webinar tersebut turut  
dilaksanakan penggalangan dana 
melalui tim Dompet Dhuafa yang 
diwakilkan oleh Pak Yudha Andilla 
selaku Manager Retail Fundraising. 
Hasil donasi tersebut sepenuhnya 
disalurkan melalui program Kebaikan 
sedekah daging dompet dhuafa kepada 
yang membutuhkan di pelosok negeri. 

“Terimakasih kami ucapkan kepada 
Rekan-rekan, peserta serta dosen-
dosen yang hadir dalam kegiatan yang 
insyaAllah bermanfaat dan barokah. 
Selain kita menimba ilmu di kegiatan 
ini tapi juga kita berikhtiar membantu 
saudara-saudara kita yang 
membutuhkan di luar sana, yang mana 
pada setiap hari nya tidak pernah 
merasakan lezatnya daging, insyaAllah 
dengan adanya kegiatan dan galang 
donasi untuk sedekah daging ini dapat 
membantu saudara-saudara kita di 
pelosok merasakan lezatnya memakan 
daging. Semoga kegiatan ini menjadi 
wasilah bagi kita semua dan dapat 
memberikan kebahagiaan bagi yang 
membutuhkan,“ ucap Yudha Andilla

Dalam webinar yang dimoderatori oleh 
dosen Riset dan Inovasi ITERA, Dr. 
Winati Nurhayu, M.Si., Prof. Anuraga 
membawakan materi tentang 
Membangun portofolio dosen menuju 
guru besar. Dia juga menekankan 
beberapa poin penting seperti perlunya 

Advetorial Advetorial

Berkurban untuk masyarakat kurang 
mampu dapat menumbuhkan sektor 
industri ternak menjadi nilai utama 
Idul Adha saat  ini. Program THK 
bergulir melalui pendekatan 
pemberdayaan peternak lokal yang 
mandiri dan telah melewati tahapan 
seleksi dan pendampingan oleh tim 
program Dompet Dhuafa. Mengingat 
program tersebut merupakan 
perwujudan dari model bisnis sosial 
yang turut mengangkat perekonomian 
peternak lokal binaan yang dulunya 
terbatas akan modal dan sasaran 
pasarnya.

“Tim DMC memastikan jalannya 
kegiatan, mulai dari pemilihan hewan 
kurban, penyembelihan, pemotongan 
hingga distribusi ke masyarakat 
terdampak. Kegiatannya dilakukan 
selama dua hari yakni hari pertama dan 
hari kedua Hari Raya Idul Adha (20 dan 
21Juli 2021). Idul Adha yang istimewa 
kali ini tidak hanya dilihat sebagai 
penyembelihan hewan kurban saja, 
melainkan melalui perayaan ini, kita 
juga dapat belajar berbagi serta peduli 
untuk sesama,” ucap Haryo Mojopahit 
selaku Kepala DMC Dompet Dhuafa.

“Tebar Hewan Kurban, Dompet 
Dhuafa menggandeng berbagai 
stakeholder yang ada di Indonesia. 
Setelah berkurban, kita juga akan 
mengirimkan laporan secara detail 
mengenai lokasi kurbannya. Kurban 
digital menjadi solusi alternatif bagi 
masyarakat yang ingin berkurban di 
tengah pandemi COVID 19. Melalui 
kanal digItal yang ditawarkan, 
masyarakat memiliki opsi atau pilihan 
bagi pekurban atau donatur untuk 
berkurban melalui Dompet Dhuafa,” 
ucap Etika Setiawanti selaku Direktur 
Resources Mobilisation Dompet 
Dhuafa. (Dompet Dhuafa)

JAKARTA - Meluaskan kebermanfaatan 
pendistribusian hewan kurban ke 
berbagai wilayah, LinkAja 
mengimplementasikan kegiatan 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
dengan menyalurkan Hewan Kurban 
kepada Dompet Dhuafa melalui DD 
Tekno selaku Unit Sosial Bisnis 
Fundraising Digital. Penyaluran hewan 
kurban dilakukan oleh Disaster 
Management Center (DMC) Dompet 
Dhuafa melalui Program KolaborAksi 
Bangun Negeri dengan tema “LinkAja 
Berbagi Hewan Kurban Menyambut 
Hari Raya Idul Adha 1442 H”.

“Penyerahan hewan kurban tersebut 
telah dilakukan secara simbolis dari 
LinkAja  kepada Dompet Dhuafa 
donasi kurban sebanyak 30 ekor Doka 
(Domba/Kambing). Hewan Kurban 
tersebut akan didistribusikan sebanyak 
12 ekor Doka di  Dhuafa Cabang 
Banten, 3 ekor Domba/Kambing untuk 
di distribusikan ke Cabang Dompet 
Dhuafa Jawa Barat, serta 5 lembaga 
Laznas (Rumah Zakat, Baznas, Rumah 
Yatim, DT Peduli, Baitul Wakaf) 
masing-masing 3 ekor Domba/
Kambing agar diserahkan langsung ke 
penerima manfaat,” ucap Nasyith 
Majidi, selaku Ketua Yayasan Dompet 
Dhuafa Republika.

LINKAJA BERSAMA DOMPET DHUAFA BERBAGI HEWAN 
KURBAN, MERIAHKAN HARI RAYA IDUL ADHA 1442H

Distribusi hewan kurban ini, bagian 
dari program CSR berkelanjutan yang 
konsisten dihadirkan LinkAja melalui 
pilar filantropi. Mencakup berbagai 
kegiatan sosial untuk kemanfaatan 
masyarakat luas, termasuk di pulau 
terdepan, terdalam, hingga wilayah 
perbatasan. Selain filantropi, pilar 
aktivitas CSR yang diusung LinkAja 
juga meliputi pendidikan, 
pengembangan masyarakat digital, dan 
pemberdayaan masyarakat sebagai 
wujud nyata komitmen perusahaan 
dalam menciptakan dampak sosial 
positif melalui implementasi teknologi 
terdepan.

“Kami berharap, bantuan serta upaya 
kolaboratif bersama ini dapat 
membawa keberkahan dan manfaat 
bagi masyarakat yang memaknai Hari 
Raya Idul Adha dengan rasa syukur di 
tengah pandemi seperti sekarang ini. 
Kami juga terus berkomitmen 
memperkuat upaya kolaboratif dengan 
para pemangku kepentingan untuk 
terus bergerak maju, menghadirkan 
semangat dalam memaksimalkan 
pemanfaatan teknologi sebagai salah 
satu upaya mendorong pertumbuhan 
ekonomi berbasis digital,” ucap Haryati 
Lawidjaja selaku Direktur Utama 
LinkAja.
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KAKI PALSU UNTUK 
SESAMA DIFABEL

DIAN OKIADI

Karena saya juga buntung, maka saya juga merasakan dan 
ingin buat. Dari situ saya mempelajari cara bikin kaki palsu

Sore itu di daerah Karawaci, 
Tangerang. Dian Okiadi atau orang 

mengenalnya Ian Kapal, sebagai tukang 
pembuat kaki palsu untuk orang-orang 
difabel sedang membuat kaki palsu 
bagi seorang pengamen. Sebelumnya, 
pria kelahiran Aceh ini menceritakan 
awal mula dirinya menjadi demikian. 
Dirinya harus berhenti sekolah akibat 

sang ayahanda harus kehilangan 
pekerjaan dampak masa krisis tahun 
1998. Dian yang tinggal bersama sang 
paman di Tanjung Priok mulai 
kehilangan tujuan dan mengaku salah 
pergaulan. Hingga ia mengalami 
kecelakaan ketika berkendara sepeda 
motor dan mengakibatkan bagian kaki 
kirinya harus diamputasi.

“Masa itu saya sempat depresi. Lalu 
saya masuk panti sosial khusus difabel, 
satu tahun setelah mengalami 
kecelakaan. Di dekat situ ada pelatihan 
pembuatan kaki palsu dan saya sering 
melihat kesana. Sedikitnya 
mempelajari teori pembuatan kaki 
palsu itu. Nah, karena saya juga 
buntung, maka saya juga merasakan 

mengaku, ia mengalami kecelakaan 
pada akhir 2019 dan kakinya 
diamputasi pada pertengahan 2020. 
Setelah peristiwa tersebut, Rahmi 
kehilangan pekerjaan juga bercerai 
dengan sang istri tercinta. Dari seorang 
kawan, Rahmi mendapati kabar bahwa 
ada bantuan kaki palsu gratis yang 
digulirkan Ian Kapal melalui program 
LPM (Lembaga Pelayan Masyarakat) 
Dompet Dhuafa, segera Rahmi 
menyambut kesempatan baik tersebut.

“Sekarang kalau tidur masih suka 
mimpi saya punya kaki. Pas bangun 
tidur ternyata kakinya ga ada. Habis 
kecelakaan saya bercerai. Ya, jangankan 
untuk beli kaki palsu, cari nafkah 
untuk keluarga juga jadi sulit karena 
saya kehilangan pekerjaan. Beruntung 
ada bantuan ini,” aku Rahmi, penuh 
syukur.

Setelah Rahmi memiliki ‘kaki baru’, Ian 
Kapal memberi sedikit wejangan, 
karena kaki palsu itu masih baru 
digunakan, maka kulit akan lecet, gatal, 
hingga kapalan. Termasuk awal-awal 
ada pantangan makanan agar tidak 
menimbulkan gatal pada luka.

TITIK BALIK

2014, Ian Kapal mulai bekerjasama 
dengan dinas-dinas sosial, komunitas, 
juga lembaga. Hingga kemudian sinergi 
dengan Dompet Dhuafa terjalin pada 

Lirih

Dompet Dhuafa

① Ian Kapal sedang membuat kaki palsu

② Ian kapal memasangkan kaki palsu kepada 
seorang pengamen yang juga tidak punya kaki

dan ingin buat. Dari situ saya 
mempelajari cara bikin kaki palsu,” 
ungkap Ian.

Malah, lanjut dikatakan Ian, sampai 
tiga bulan, saya kayak orang gila disitu. 
Ketawa sendiri ingat waktu dulu punya 
kaki, mengingat awal mula perubahan 
hidupnya sejak 24 tahun lalu. Ia 
kehilangan kaki kirinya (dari betis ke 
bawah), dan menggunakan kaki palsu 
yang dibuatnya sendiri sebagai pijakan 
perjalanan kehidupannya.

Seusai hidup di panti, Ian kembali ke 
Aceh selama dua tahun. Mencoba 
berjuang dengan membuka warung 
nasi hingga menikah disana. Kala itu 
2007, ketika Dian sedang berdagang, 
datanglah seorang pengamen yang juga 
difabel dan minta dibuatkan kaki palsu 
seperti yang Dian gunakan. Ia 
bercerita, kehilangan kakinya akibat 
terserang penyakit diabetes.

“Setelah saya buatkan kaki palsu, kabar 
terdengar kepada teman-teman difabel 
lain yang juga membutuhkan kaki 
palsu. Hingga pada 2010, saya mulai 
fokus pasang jasa membuat kaki palsu 
di beberapa situs platform internet. 
Sekarang saya gunakan website sendiri 
bernama www.jualkakipalsumurah.
com dan dikenal dengan nama Ian 
Kapal, yang berarti Kaki Palsu,” sebut 
Ian.

“Ada rasa penyesalan, seandainya dulu 
gak melakukan itu, mungkin sekarang 
gak begini. Tapi seiring berjalan waktu 
psikologis manusia akan pasrah, 
menerima,” tambahnya.

Dirinya menceritakan biasanya tiga 
sampai empat tahunan masih reflek 
merasa punya kaki. Awalnya sering 
nangis juga, dulu punya kaki bisa 
kemana-mana. Sekarang gak punya 
kaki, gak pede mau kenalan dengan 
lawan jenis, susah punya kerjaan.

Saat ini, dirinya sedang mendapat 
pesanan untuk membuat kaki palsu 
untuk Rahmi, salah satu pelanggan 
yang mendatangi kediamannya. Rahmi 

tahun 2015. Ian Kapal merasa 
kolaborasi seperti ini sangat membantu 
bagi mereka-mereka yang tidak 
mampu.

“Jualan kaki palsu hingga Sumatera, 
Kalimantan, bahkan NTT. Umumnya 
harga di luar mahal, beli jadi ada yang 
seharga 15 juta rupiah. Saya berani 
bilang harga paling murah se-
Indonesia, kaki buatan saya dijual 2 
jutaan rupiah, dan saya sebut disitu 
harga sesama penyandang disabilitas. 
Gak ada alasan apa-apa, cuma karena 
saya merasakan gimana rasanya jadi 
orang buntung. Kebanyakan mereka 
gak mampu, ada yang nganggur,” 
ungkap Dian.

Dalam pengerjaannya, ia memproduksi 
satu kaki palsu membutuhkan rata-rata 
1 (satu) minggu pengerjaan. Karena 
proses dikerjakan manual, langsung 
ukur kaki si pemesan karena tiap orang 
ukuran kakinya beda-beda.  Setelah 
dilakukan pengukuran, ia mulai 
mencetak, menjemur hingga kering, 
dan terakhir finishing. – (Dhika 
Prabowo)
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5 MANFAAT
KUNYIT HITAM

BAGI 
KESEHATAN
Pernahkah kamu melihat kunyit yang bagian dalamnya berwarna kehitaman? Kendati 

kunyit hitam tidak sepopuler kunyit kuning atau putih, manfaat kunyit hitam untuk 
kesehatan ada banyak, lho. Selain mencegah infeksi, kunyit hitam juga bermanfaat 

untuk mengurangi risiko terkena kanker.

Tanaman jenis rimpang dengan nama latin Curcuma caesia Roxb ini juga dikenal 
sebagai kali haldi dan sudah digunakan sebagai obat tradisional di beberapa negara, 

termasuk Asia Tenggara. Yuk kita simak beberapa manfaat Kunyit Hitam bagi 
Kesehatan.

Meredakan Nyeri
Ekstrak kunyit hitam dipercaya dapat bertindak sebagai 
analgesik. Bila diolah dengan cara yang tepat, kunyit hitam 
bermanfaat untuk meredakan nyeri akibat sakit gigi dan 
keseleo, serta bisa menurunkan demam.

Menangkal Radikal Bebas
Kunyit hitam mengandung antioksidan yang cukup 
tinggi, dengan mengonsumsi makanan yang mengandung 
antioksidan, kamu dapat lebih terlindungi dari penyakit 
jantung dan liver atau penyakit karena paparan rokok.

Menurunkan Risiko Terjadinya Infeksi
Kunyit hitam juga bersifat antibakteri dan antijamur. 
Hal ini membuat kunyit hitam bisa dimanfaatkan untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri, seperti Staphylococcus 
aureus, dan jamur Candida albicans.

Mencegah Terjadinya Peradangan
Konsumsi kunyit hitam dipercaya mampu membantu tubuh 
mencegah terjadinya peradangan atau inflamasi. Meski 
demikian, kamu tetap perlu untuk mengimbanginya dengan 
pola makan sehat.

Mengurangi Risiko Kena kanker
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kunyit 
hitam memiliki senyawa antimutagenik yang bisa 
mencegah terjadinya kanker pada tubuh.
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Dalam ibadah haji ada analogi-
analogi dengan perjalanan 

manusia ke akhirat, diantaranya ialah; 
kebutuhan akan ampunan Allah, dan 
ibadah haji menjadi sebab 
diampunkannya dosa, Rasulullah SAW 
bersabda : “Siapa orang berhaji 
kemudian ia tidak melakukan 
perbuatan keji serta kefasikan, maka ia 
kembali bersih (diampunkan) dari 
dosa-dosanya sebagaimana ketika ia 
dilahirkan ibunya”. (Mutafaq ‘Alaih). 
Maghfirah (ampunan) adalah perkara 
yang sangat dibutuhkan oleh manusia 
ketika menempuh perjalanan 
akhirat, dan gerbang akhirat itu 
dimulai dari kematian. Rasulullah 
SAW  mengajarkan kepada kita 
ketika menguburkan jenazah untuk 
memohonkan ampunan dan 
keteguhan kepaga Allah “Istaghfiru 
Li Akhikum Was-alu Lahu Bit 
Tatsbit Fainnahul Aan Yus-al”. (HR. 
Abu Daud) mohonkanlah ampunan 
dan keteguhan kepada Allah untuk 
saudaramu ini karena sebentar lagi 
ia akan ditanyai.

Ketika para calon hujjaj / haji 
meninggalkan rumahnya, ia harus 
meninggalkan dan berpisah dengan 
keluarga, sanak saudara dan orang-
orang dekat yang dicintainya, 
meninggalkan harta bendanya selain 
bekal yang diperlukan selama 
perjalanannya, dan ia harus 

meninggalkan negeri, kampung 
halaman dan tanah air dan 
kelahirannya untuk memenuhi 
panggilan Allah SWT menuju tanah 
suci. Peristiwa itulah yang akan terjadi 
ketika seseorang dipanggil oleh Allah 
SWT dengan kematian menuju tanah 
abadi (qubur).  

Ketika sampai di miqat, para calon 
hujjaj harus menanggalkan semua 
pakaian luar dan dalam, baju kebesaran 
serta semua  atribut/pangkat duniawi. 
Ia harus berganti penutup jasadnya 

dengan pakaian yang diperkenankan 
yaitu dua helai kain ihram (satu helai 
disarungkan dan satu lagi 
diselendangkan di badannya). Inilah 
yang akan berlaku kepada setiap 
muslim ketika memulai perjalanan 

memasuki gerbang akhirat, yaitu 
kematian. Ia hanya akan dipakaian 
dengan tiga lembar kain kafan di 
jasadnya, sementara semua pakaian-
pakaian duniawi tidak ada yang dibawa 
atau dipakai.

Ketika tanggal  9 Dzul Hijjah, para 
hujjaj berkumpul melakukan wukuf di 
tanah lapang yaitu Arafah seraya 
mengumandangkan alunan-alunan 
do’a, bermunajat kepada Allah, 
mengakui dan menyesali segala 
perbuatan dosa yang telah 

dilakukannya 
sambil 
mengharapkan 
ampunan  dan 
keridhaan Allah 
SWT. 
Sebagaimanapun 
kita kelak akan 
berkumpul di 
satu tempat 
pemberhentian 
yaitu makhsyar 
yang semua 
akan 
membutuhkan 
kepada syafaat, 

pertolongan, kemudahan dan rahmat-
Nya.

Semua itu akan mengingatkan kita 
kepada kematian dan perjalanan 
akhirat, dengan demikian seseorang 
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yang akan menunaikan ibadah haji 
diharapkan lebih menyadari dan 
memahami makna dari perjalanan 
yang akan dilakukan tersebut dengan 
sebaik-baiknya, kemudian kesadaran 
tersebut diaplikasikan dalam 
kehidupannya sehari, baik secara 
individu, keluarga atau masyarakat 
secara umum.

Ibadah Haji dan Kurban yang saling 
berpautan Ibadah haji dan Kurban 
tidak bisa dipisahkan satu sama lain, 
baik dari sisi historis, waktu 
pelaksanaan, dan fadhilah atau 
manfaatnya. Umat Islam di seluruh 
penjuru dunia mengiringi Haji dengan 
melaksanakan sholat Iedul Adha dan 
menyembelih hewan kurban sebagai 
syi’ar agama Allah. Allah Swt berfirman: 
“Maka Dirikanlah shalat Karena 
Tuhanmu; dan berkurbanlah” (QS. Al 
Kautsar).

Kurban adalah peribadatan yang 
diunggulkan pada hari raya Idul Adha.  
Idul Adha sendiri maknanya adalah, 
kembali berkurban, yakni 
menyembelih kambing, sapi, atau 
Unta, dengan syarat-syarat tertentu 
setelah sholat Iedul Adha.  
Diriwayatkan dari 'Aisyah Ra. ia 
berkata, bahwa Nabi Saw bersabda: 
"Tidak ada suatu amalan pun yang 
dilakukan oleh manusia pada Hari 
Raya Kurban, lebih dicintai Allah selain 
dari menyembelih hewan Kurban. 
Sesungguhnya hewan kurban itu kelak 
di hari Kiamat akan datang beserta 
tanduk-tanduknya, bulu-bulunya dan 
kuku-kukunya, dan sesungguhnya 
sebelum darah qurban itu menyentuh 
tanah, ia (pahalanya) telah diterima di 
sisi Allah, maka beruntunglah kalian 
semua dengan pahala qurban itu." (HR. 
Tirmidzi, no: 1413)

Hikmah dan manfaat Kurban 
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Menempatkan cinta kepada Allah 
SWT sebagai cinta tertinggi/teragung

Sejak diperintahkan, apa yang diminta 
dikorbankan adalah barang/sesuatu 

yang sangat dicintai/disukai, yang 
menunjukkan bahwa Allah sedang 
menguji apakah seorang hamba itu 
benar/sungguh-sungguh mencintai 
Allah diatas segalanya, mau 
mengorbankan apa saja untuk yang 
dicintainya, sekaligus menegaskan 
bahwa Allah adalah pemilik semuanya 
termasuk apa-apa yang ada/dititipkan 
pada manusia.

2) Mendapatkan bekal taqwa

Manusia hidup di dunia harus mencari 
bekal taqwa untuk keselamatan di 
akhiratnya, dengan menjalankan 
perintah Tuhan, dan menjauhi 
larangan-Nya. Manusia yang bertaqwa 
akan tumbuh perasaannya bahwa ia 
adalah hamba/abdi dari Tuhannya. 
Berkurban merupakan bentuk ketaatan 
dan tunduk atas perintah Tuhan.

3) Sarana mendekatkan diri pada 
Tuhan

Kurban mempunyai akar kata qaruba, 
yang membentuk kata: qurb (dekat), 
taqarrub (mendekatkan diri), aqriba’ 
(kerabat). Seiring bertambahnya usia 
akan bertambah dekat pula dengan 
kematian, artinya makin dekat 
perjumpaan dengan Tuhan, dengan 
qurban minimal menjadikan ingat dan 
insaf, yang pada akhirnya berjumpa 
dengan-Nya dalam kebaikan.

4) Mengharapkan kesucian diri dan 
hartanya

Setiap kebaikan adalah sedekah, yang 
berfungsi untuk mensucikan diri dan 
harta. Ibadah Kurban adalah amal 
kebaikan yang amat disukai Allah di 
Hari Raya Iedul Adha (HR. Tirmidzi)

5) Sebagai penebus dosa, untuk 
mendapatkan pengampunan (HR. 
Al-Bazzar dan Ibnu Hibban)

“Hai Fatimah, berdirilah di sisi 
korbanmu dan saksikanlah ia, 
sesungguhnya titisan darahnya yang 
pertama itu pengampunan bagimu atas 
dosa-dosamu yang telah lalu”

6) Memupuk sifat mahmudah dan 
memupuskan sifat mazmumah

Melaksanakan Kurban dengan penuh 
penghayatan dapat memupuk sifat 
mahmudah yang berupa ketaatan, 
ketundukan atas perintah-Nya, 
pemurah terhadap sesama, bertaubat, 
menambah rasa syukur, dan lainnya. 
Disamping itu juga memupuskan sifat 
mazmumah seperti cinta dunia, kikir, 
pelit, sombong, dendam, hasad dengki, 
dll.

7) Meningkatkan kasih sayang

Tidak dipungkiri bahwa Kurban 
bermanfaat bagi sesama, 
menumbuhkan dan meningkatkan 
kasih sayang, utamanya antara yang 
kaya dan miskin, merekatkan 
hubungan yang renggang, wujud 
kebersamaan dan kerukunan, karena 
masyarakat saling bersilaturahim.

8) Syiar Islam, sunnah Nabi Ibrahim AS

Ibadah Kurban adalah syiar Islam yang 
melestarikan millah atau sunnah Nabi 
Ibrahim as, Nabi yang berjuluk 
Khalilullah (orang yang sangat dekat 
dengan Tuhan)

9) Pahala dan kemudahan meniti di 
atas shirat, dll

“Tiada suatu amalan yang dilakukan 
oleh manusia pada Hari Raya Kurban, 
yang lebih dicintai Allah selain 
daripada menyembelih hewan Kurban. 
Sesungguhnya hewan kurban itu pada 
hari kiamat kelak akan datang berserta 
dengan tanduk-tanduknya, bulu-
bulunya dan kuku-kukunya, dan 
sesungguhnya sebelum darah kurban 
itu menyentuh tanah, ia (pahalanya) 
telah diterima disisi Allah, maka 
beruntunglah kamu semua dengan 
(pahala) kurban itu.” (HR.Al-Tarmuzi, 
Ibnu Majah dan Al-Hakim). 

Syariah

(Pegiat Dakwah dan Kemanusiaan, Sekretaris Dewan Syariah Dompet 
Dhuafa)

Oleh: 
Ahmad Fauzi Qosim 

SINAU DARI IBADAH HAJI DAN KURBAN:
Aspek-aspek Ukhrawi (keakhiratan) 
dalam Ibadah Haji. (Habis #2)
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HINDARILAH 
KERUMUNAN
Bergantian orang-orang terkenal 

dipanggil Sang Khalik karena 
terpapar Corona. Setelah ustadz Ali 
Jaber, Tengku Zulkarnain; dalam 
seminggu ini telah dipanggil Allah Swt 
pula, yakni peramal Mbak You, artis 
Jane Shalimar, politisi Nasdem Ema 
Hafid, dalang Ki Manteb Sudharsono, 
dan terakhir mantan Menpen 
Harmoko yang menjabat sampai tiga 
periode.

Yang menarik Ki Manteb – Harmoko 
seperti satu paket, sama-sama 
mencintai wayang kulit, sama-sama 
meninggal di masa pandemi Corona. Ki 

Sketsa

Manteb Sudharsono jelas-jelas terpapar 
Corona, sedangkan Harmoko yang 
dimakamkan di TMP Kalibata, awalnya 
Dirut  RSPAD Gatot Subroto 
merahasiakan. Padahal pihak keluarga 
telah mengakuinya.

Saat Harmoko menjabat  Menpen 
periode keduanya, pernah nanggap 
wayang dalang Ki Manteb (1992) 
bersama dua dalang top lainnya, Ki 
Timbul Hadiprayitno dan Sugito 
Purbacarito. Sayang ketika pentas 
wayang 3 malam berturut-turut di 
Monas itu Menpen Harmoko tak bisa 
hadir karena kebetulan di luar negeri.

“Itu jadi bukti ya Pak, bahwa Covid-19 
tak pandang bulu. Tak peduli pejabat, 
tak peduli rakyat, kalau mau terpapar 
ya terpapar juga,” kata Bu Atikah seusai 
nonton TV.

“Paling konyol Bu, ada pejabat bikin 
kebijakan untuk mengatur rakyatnya 
dalam hal Covid-19, tapi dia sendiri 
melanggarnya secara nyata. Bayangkan, 
dia melarang rakyatnya ke mana-mana, 
cukup tinggal di rumah. Padahal dia 
sendiri bersama istri dan anak malah 
naik sepeda keliling kota.” Tambah 
Pakde Gendro.

“Siapa itu Pak?”

“Lihat saja di internet. Ada Kepala 
Desa, ada Kepala Daerah. Bagaimana 
Kepala Negara tidak pusing kepala?”

Jangankan Kepala Desa dan Kepala 
Daerah, kepala rombongan wayang 
alias dalang, juga ada yang tak percaya 

pada Covid-19 tersebut. Misalnya Ki 
Manteb Sudharsono sendiri, dalam 
rekaman Youtube dia jelas-jelas curiga 
bahwa Corona pekerjaan bangsa asing 
untuk mencari duit dengan 
mengorbankan bangsa lain. Kata 
beliaunya, “Penyakit namanya kok 
kayak mobil, Corona. Nanti ada pula 
Fuso....”

Bahkan di Surabaya, seorang guru 
besar di ITS (Institut Teknologi 
Surabaya), menilai bahwa Corona 
adalah kiat pemerintah untuk 
membunuh umat Islam Indonesia. Tak 
mengherankan bahwa pegiat medsos 
Eko Kunthadi – Mazdjo Pray menduga 
Guru Besar itu anunya kecil 
(maksudnya: wawasan kebangsaan) 
sekali. Bagaimana mungkin, seorang 
profesor kok malah jadi tukang 
kompor. Memangnya Corona 
menyerang umat Islam saja? Lihat tuh 
di India, yang mati terpapar Corona 
sampai awal Juli 2021 mencapai 
400.000 orang, padahal 
mereka beragama 
Hindu.

	
“Kasihan ya, 
saking 
banyaknya 
korban tak 
tertangani, 
mayat sampai 
dihanyutkan di 
sungai Gangga,” 
ucap Pakde Gendro.

“Semoga kita tak sampai 
begitu. Jangan sampai di 
Bengawan Solo mayat-mayat mengalir 
sampai jauh.....” kata Pakde Gendro.

“Profesor macam begitu mestinya 
dikandangi, ditangkep. Kalau sudah 
terkena, baru ndlosor (tiarap) dia.” Kata 
Bu Atikah ikutan mangkel dan anyel.

“Kalau bahasa orang Yogya, itu profesor 
kocluk.....” Tambah Pakde Gendro.

Bahkan di tayangan Youtube ada anak 
muda sok-sokan menantang maut. Dia 

siap mati pegang mayat terpapar 
Corona, jika memang penyakit itu ada. 
Dia membutakan mata bahwa di 
Indonesia korban baru Corona sehari 
sudah mencapai 27.000 orang. Di 
Ciracas Jakarta Timur juga pernah ada 
pengendara motor tak pakai masker, 
diingatkan polisi malah jawabnya, 
“Corona itu tak ada, kenapa harus 
takut?”

Selama PPKM (Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat) 
Darurat, kompleks Pondok Flamboyan 
juga terasa sepi. Jarang orang 
berkeliaran, penduduk lebih banyak di 
rumah. Panjul yang biasanya suka 
kelayapan bersama teman-teman, kini 
lebih banyak di kamar sambil main 
gadget. Tinggal kapan Bansos-BLT dari 
pemerintah turun lagi, mungkinkah 
Pak RT Gendro juga menerima?

“Pak Pemda DIY kenapa batal 
melockdown wilayahnya? 

Padahal korban Corona 
di Yogya juga 

menggila. Lihat 
tuh di RS Dr 

Sardjito sehari 
yang mati 
sampai 63 
orang, 
gara-gara 
kehabisan 
oksigen.” 

Lagi-lagi Bu 
Atikah bertanya 

pada suami.

“Ya karena Sultan HB X 
selaku Gubernur DIY 

mengaku tak mampu kasih makan 
gratis 3,6 juta jiwa penduduknya. 
Rakyatnya di rumah makan tidur, 
APBD DIY yang babak belur....”

Belum selesai suami istri ngobrol soal 
Covid-19, datanglah seorang warga, 
melaporkan bahwa lapangan olahraga 
di Pondok Flamboyan dipenuhi 
ABG-ABG pada main bola. Padahal di 
situ jelas-jelas Pakde Gendro sudah 
pasang spanduk dengan kalimat: 
Selama PPKM Darurat lapangan 

ditutup untuk kegiatan main bola. 

Di awal pandemi Corona, sebetulnya 
lapangan sengaja tak dipotong 
rumputnya. Ketika itu anak-anak 
benar-benar tak lagi bermain bola. Tapi 
kondisinya jadi seperti hutan, 
dikhawatirkan ular-ular masuk 
kompleks. Begitu rumput dipotong, 
kembali lagi mereka main bola 
sekaligus menciptakan kerumunan 
baru.

“Siapa saja mereka? Kok pada bandel 
sih, apa pada buta huruf ya?” kata Bu 
Atikah kesal.

“Saya nggak kenal Bu RT, sepertinya 
orang luar kompleks.” Jawab sang 
informan.

Pakde Gendro segera menemui 
mereka, karena Satpam-Satpam 
kompleks yang mestinya menegur, 
justru ngilang. Pakde Gendro minta 
agar untuk sementara jangan main 
bola dulu, karena kerumunan bisa 
menyebarkan virus Corona dan 
pandemi semakin lama. Pokoknya, dari 
3 Juli sampai 20 Juli jangan main bola 
dulu.

“Kalau di jalan seputar lapangan boleh 
kan main bola, Pak RT?” tanya 
anak-anak.

“Sama saja, nggak boleh! Karena 
intinya setiap kerumunan warga 
dilarang!”

Sepertinya para ABG itu paham akan 
seruan tersebut, mereka pergi 
meninggalkan lapangan. Legalah Pakde 
Gendro, karena perintahnya masih 
didengar oleh para anak muda. Tapi 
pada keesokan harinya, spanduk besar 
di pojok-pojok lapangan itu telah 
tercabik-cabik dengan tulisan pilok: 
Pak RT Lip Service! Inilah protes anak 
muda gaya BEM-UI. Pakde Gendro 
hanya bisa mengelus dada, dana jutaan 
telah dikeluarkan untuk potong 
rumput dan bikin spanduk, sia-sia 
belaka. (Gunarso TS)

Sketsa

Freepik
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Ayam  menjadi mangsa musang. 
Serangga menjadi makanan katak. 
Katak menjadi mangsa ular. Ular 
menjadi mangsa burung. Demikian 
seterusnya. Itulah hukum alam atau 
sunatullah.

Lalu dari mana yang 
paling lemah hidup? Dari 
tanaman yang kecil-kecil 
dan lemah atau zat-zat 
renik. Begitulah Allah, 
Alkhaliq, Sang Maha 
Pencipta, 
menyelenggarakan 
kehidupan di alam 
semesta ini. Masing-
masing memunyai rezeki 
atau disediakan  makanan 
masing-masing. Setiap 
makhluk menjadi 
predator bagi yang lebih 
lemah dan sekaligus 
menjadi kurban bagi yang 
lebih kuat. 

Orang bodoh potensial 
menjadi mangsa orang 
pintar. Orang lemah 
gampang menjadi korban 
orang  kuat. Orang miskin 
mudah menjadi korban 
orang kaya. Bawahan 
sangat mungkin bisa 

Hidup ini terselenggara berkat 
adanya mata rantai pengurbanan 

yang panjang secara terus-menerus: 
yang kecil dan lemah menjadi makanan 
yang lebih besar dan lebih kuat. Ikan 
kecil menjadi mangsa ikan yang lebih 
besar. Cacing menjadi makanan ayam. 

menjadi korban atasannya. Demikian 
seterusnya.

Proses mata rantai pengorbanan 
antarmanusia jauh lebih dahsyat 
daripada proses mata rantai 
pengorbanan dalam dunia tumbuhan 
dan hewan, karena manusia dikaruniai 
nafsu dan akal. Berkat akalnya manusia 
menciptakan alat-alat semakin canggih 
untuk memuaskan nafsunya. Apalagi, 
jika nafsunya tidak dikendalikan. 
Semua yang tersedia di alam semesta 
ini akan dilalap habis, termasuk 
binatang yang paling kuat, buas, dan 
berbisa sekalipun.

Sesungguhnyalah, manusia adalah 
makhluk yang paling kuat, buas, rakus, 
dan sekaligus serakah sampai jasadnya 
kembali masuk ke dalam tanah. Di 
dalam tanah mayat manusia  itu 
melalui proses alamiah diuraikan lagi 
menjadi zat-zat renik sebagai makanan 
mahkluk yang paling lemah. Demikian 
seterusnya mata rantai pengorbanan 
itu berulang.

Orang menjadi miskin, bodoh, dan 
lemah bisa karena ulah si kaya, pintar, 
dan kuat, baik secara alami maupun 
secara struktural. Mata rantai 
pengorbanan itu juga terjadi 
antarnegara. Negara miskin dan lemah 

MATA RANTAI 
PENGURBANAN *)
PARNI HADI
@ParniHadi01

Kontemplasi Kontemplasi

menjadi mangsa negara yang kaya dan 
kuat. Karena itulah, muncul tuntutan 
untuk keadilan dan keseimbangan.

SEMUANYA BERUTANG 

Sesungguhnyalah, masing-masing dari 
kita semua ini menjadi seperti saat ini 
berkat  pengorbanan dari mereka yang 
lebih lemah, baik dari alam, hewan 
maupun manusia lain. Demikian pula 
sebaliknya, kita menjadi korban dari 
yang lebih kuat, pintar, dan berkuasa. 

Singkat kata, kita semua ini, baik yang 
kuat maupun yang lemah, berutang 
kepada alam, hewan dan sesama 
manusia yang semuanya ciptaan Allah.

Orang yang berutang hukumnya 
adalah harus mengembalikan. Kini 
menjelang Idul Adha terbuka 
kesempatan luas bagi kita untuk 
mengembalikan utang itu seperti  
firman Allah dalam Al-Kautsar (ayat 1 
dan 2), yang artinya, “Sesungguhnya 
Kami telah memberikan kepadamu 

nikmat yang banyak. Maka, salatlah 
untuk Tuhanmu dan sembelihlah 
(hewan kurban).

*) Disadur dari Buku Bedah Diri, Parni 
Hadi
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Kec. Kota Selatan, Kota Gorontalo
0896 3723 0576 (WA)

DOMPET DHUAFA SULAWESI TENGGARA

Jl. Malaka No. 3 Kel. Anduonohu, 
Kec. Poasia, Kota Kendari 
0853 4563 4249 (WA)

DOMPET DHUAFA SULAWESI SELATAN
Jl. AP. Pettarani No. 33 Kav. 1 (Samping 
Gedung PWI) Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan - 0821 3103 0053 (WA)

DOMPET DHUAFA JAWA BARAT

Jl. R. A. A. Marta Negara No. 22A 
Turangga, Lengkong, Kota Bandung
Jabar - 0812 9495 4419 (WA)

DOMPET DHUAFA JAWA TENGAH

Jl. Pamularsih No. 18C Kota Semarang 
Jawa Tengah - 0856 5547 9927 (WA)

DOMPET DHUAFA BANTEN
Jl. KH. Sokhari No. 4C Kel. Sumur 
Pecung, Serang-Banten (Belakang 
Pizza Domino) - 0877 7271 3736 (WA)

DOMPET DHUAFA JOGYAKARTA

Jl. Hos Cokroaminoto No. 146 
Kav. 1 Tegalrejo, Yogyakarta. 
0858 7863 1790 (WA)

DOMPET DHUAFA KALIMANTAN TIMUR
Komplek Ruko Masjid Namirah Blok-B1 
Rt.15 Perum Balikpapan Baru
0852 8000 0770 (WA)

DOMPET DHUAFA KALIMANTAN BARAT
Jl. Karimata No. 2A, Kec. Pontianak Kota, 
Kota Pontianak - 0813 5242 2384 (WA)

DOMPET DHUAFA JAWA TIMUR
Ruko Grand City Regency. Jl. Raya Rungkut 
Kidul No. 24B, Rungkut Tengah, Kec. Gunung 
Anyar, Surabaya 0856 9070 160 (WA)

DOMPET DHUAFA KALIMANTAN TENGAH
Jl. RTA. Milono Km. 4, Kota Palangkaraya
0823 9081 3355 (WA)

DOMPET DHUAFA BALI

Jl. Kampus Ngurah Rai Gg. Lely No. 4, Saba 
Penatih, Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali
0813 3330 1038 (WA)

DOMPET DHUAFA PAPUA

Jl. Abe Pantai - Tanah Hitam, Kelurahan 
Asano, Distrik Abepura, Kota Jayapura, 
Papua PO BOX 99351 Jayapura 
0857 1075 1766 (WA)

DOMPET DHUAFA MALUKU
Komplek Ruko Pasar Perumbas Waiheru, 
Jl. Laksdya Wattimena, Rt. 004 Rw. 002, 
Desa Waiheru, Kec. Baguala, Kota 
Ambon, Maluku - 0822 7138 6795 (WA) 

DOMPET DHUAFA SULAWESI TENGAH

Jl. Dewi Sartika Ruko Depan Masjid Al-Amin 
Kel. Birobuli Selatan, Kec. Palu Selatan, 
Sulawesi Tengah - 08522 5560 649  (WA)

DOMPET DHUAFA NUSA TENGGARA TIMUR

Jalan Proklamasi No. 1, Fatufeto, Alak, 
Kupang, Nusa Tenggara Timur
0813 2661 2381 (WA)

DOMPET DHUAFA ACEH

Jl. T. Imuem Lueng Bata No. 61C 
Lamseupeung Kecamatan Lueng Bata 
Banda Aceh - 0811 688 686 (WA)

DOMPET DHUAFA KEPULAUAN RIAU

Kawasan Ruko Botania 2 Blok-B18 
No. 10, Batam Center - Kota Batam
0811 7002 59 (WA)

DOMPET DHUAFA JAMBI

Jl. Bangka No. 22, Kel. Kebon Handil, 
Kec. Jelutung, Kota Jambi, Jambi 
081366 824482 (WA)

DOMPET DHUAFA RIAU
Jl. Ari�n Ahmad Ujung Komplek 
Perkantoran Soekarno Hatta Square 
Blok-D No. 10 Sebelah ISS Kota 
Pekanbaru - 0852 6665 5066 (WA)

DOMPET DHUAFA WASPADA

Jl. Kapten Muslim Komplek Kapten 
Muslim Bussiness Point Blok-E No. 17 
Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, 
Sumut - 0812 6573 9958 (WA)

DOMPET DHUAFA SINGGALANG

Jl. Ir. H. Juanda No. 31C Pasar Pagi, 
Padang Barat - 0822 8839 2975 (WA)

DOMPET DHUAFA BENGKULU

Jl. Anggrek No. 10 Rt. 004 Rw. 002 
Kel. Nusa Indah, Kec. Ratu Agung 
Kota Bengkulu - 0899 2241 880 (WA)

DOMPET DHUAFA LAMPUNG

Jl. Teuku Umar No. 44, Bandar Lampung
0852 2330 5087 (WA)

DOMPET DHUAFA SUMATERA SELATAN

Jl. Basuki Rahmat No. 1607E, 
Kel. Pahlawan, Kota Palembang, Sumsel
0821 7609 7976 (WA)
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6564 REKENING ATAS NAMA YAYASAN DOMPET DHUAFA REPUBLIKA

REKENING WAKAF

Bank Muamalat
303.003.3619

915.389.9500
Maybank Syariah
2.700.001.382

CIMB NIAGA Syariah 
86.000.4734.900 7.000.493.133

BCA 
237.304.8887

 
Bank BCA 
237.227.2270

Bank Mandiri 
101.000.755.6010

 

Bank Mandiri
101.000.5968.266

 Bank Muamalat
314.000.7801

 

REKENING PESANTREN HAFIDZ VILLAGE

BCA
075.302.3337

REKENING WAKAF VENTILATOR
 

 Bank Muamalat
301.007.0543

BNI
016.453.2461

REKENING RS HASYIM ASYARI

Bank Muamalat
303.003.3426

REKENING WAKAF MASJID AL MAJID

REKENING WAKAF RS LAPANGAN

 Mandiri 
127.00.700.7000.6

700.7000.117

REKENING KHADIJAH LEARNING CENTER

BSI (BNI Syariah)

BSI (Syariah Mandiri)

BSI (BNI Syariah)

REKENING INFAK

Bank Muamalat
304.007.1777 

340.350.777.2

BNI
000.529.9527

Danamon Syariah
005.8333.295

 

Permata Syariah
097.100.5505

1000.782.927

7.000.488.768

BCA
237.301.9992

 
Mandiri
101.00.81050.633

CIMB NIAGA Syariah
860.0000.36.700

BRI
0382.01.0000.13306

Maybank Syariah
2.700.006.333

BSI (BNI Syariah)

BSI (Syariah Mandiri)

BSI (BRI Syariah)

REKENING TEMATIK

REKENING SEDEKAH QURAN

Muamalat
303.003.3619

Mandiri
101.000.662.6699

REKENING KETAHANAN PANGAN 
UNTUK NEGERI

Muamalat
304.007.1544

REKENING WE STAND FOR PALESTINE

BCA
237.334.5555

BCA
237.300.4723

REKENING AKSI PEDULI DAMPAK CORONA

7000.523.757
BSI (Syariah Mandiri)

BCA
237.311.1180

REKENING MULIAKAN YATIM

REKENING PROTEKSI 1 JUTA DHUAFA

7000.491.677
BSI (Syariah Mandiri)

703.057.9946
BSI (Syariah Mandiri)

Muamalat
304.007.1542

REKENING BANTU PENGUNGSI DUNIA (UNHCR)

BCA
237.300.6343

101.000.647.5733
Bank Mandiri

BCA
237.304.5454

BCA
237.304.7171

REKENING INDONESIA SIAP SIAGA

340.350.666.5
BSI (BNI Syariah)

REKENING ZAKAT

BNI
000.530.2291 

BCA Syariah
008.000.800.1 

BSI (Syariah Mandiri)
7.000.489.535

Mandiri
101.00.98300.997

BCA
237.301.8881

Bank Muamalat
301.001.5515

BSI (BRI Syariah)
1000.782.919

CIMB NIAGA Syariah
860.0000.349.00

Danamon Syariah
0058.333.279

BRI
0382.010000.12300

Maybank Syariah
2700.000.003

Permata Syariah
097.100.1992

Bank Mega
01.001.00.11.55555.0

Syariah Bukopin 
888.8888.102

Nobu National Bank
130.30.40000.5

444.444.555.0
BSI (BNI Syariah) Bank BJB

4444.333.333.102

REKENING CABANG-CABANG DOMPET DHUAFA
DI SELURUH INDONESIA

DOMPET DHUAFA JOGJA

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

137.000.789.0078

802.015.8787

1.8888.9999.5

137.001.008.3190

802.00.999.42

1.5555.6666.8

56.10000.900

801.111.0000.82

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

DOMPET DHUAFA SINGGALANG

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

111.000.500.5000

234.666.666

2.1000.10500297.1

421.001.7712

543.01.000.64.007

111.000.500.4888

234.222.224

773.332.2211

2.1000.10500296.8

a.n Yayasan Dompet Dhuafa

DOMPET DHUAFA RIAU

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

444.667.7792

108.001.2604.139

820.11.000.11

444.667.888.7

108.001.2604.113

0696.01.000564.30

0 a.n Yayasan Dompet Dhuafa Riau

DOMPET DHUAFA SUMATERA UTARA

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

300.300.3155

106.001.094.9819

349.129.6672

300.300.3144

106.001.094.9793

349.129.6681

a.n Yayasan Dompet Dhuafa

DOMPET DHUAFA JAWA TENGAH

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

33.11.55.77.29

009.535.947.2

135.000.999.6875

33.11.55.77.41

009.535.948.1

135.000.999.6909

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

DOMPET DHUAFA BANTEN

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

245.4000.551

146.006.4444

308.001.3157

245.4000.331

9999.2525.8

155.000.2200.221

a.n Yayasan Dompet Dhuafa

DOMPET DHUAFA SUMATERA SELATAN

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

113.000.765.3474

96.96.933.56

113.000.765.3482

96.96.933.78
a.n Yayasan Dompet Dhuafa

DOMPET DHUAFA LAMPUNG

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

777.1717.009777.2727.005

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

DOMPET DHUAFA SULAWESI SELATAN

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

801.004.8528

152.0022.9992.92

015.938.7145

801.004.8527

152.0011.7600.51

7.890.387.777

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

DOMPET DHUAFA JAWA TIMUR

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

142.000.733.3445

064.070.2222
7777.444.556

6666.555.442

142.000.766.666.1

064.047.2111

a.n Yayasan Dompet Dhuafa 

DOMPET DHUAFA KALIMANTAN TIMUR

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

REKENING WAKAF

149.000.426.3895

700.389.3938

601.001.571.8

149.000.627.579.8

009.508.174.0

149.000.431.108.2

700.389.423.6

191.136.88.33

007.639.6049

009.508.0269

601.001.5717

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

DOMPET DHUAFA JAWA BARAT

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

130.00.02.878786

156.944.4444

7.3333.4444.4

860.003.122.500

130.00.01.878787

156.913.3333

6.3333.4444.1

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

REKENING KEMANUSIAAN

774.000.200.1

REKENING INFAK ANAK YATIM

116.000.888.8
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6766 Yayasan Dompet Dhuafa Republika Laporan Arus Kas 
Periode 01 - 31 Mei 2021   

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Operasi

Penerimaan Dana Masyarakat: 

 Zakat         45.110.637.645 
 Infak/Sedekah           2.741.634.388 
 Infak terikat           2.533.322.622 
 Kurban              534.192.279 
 Wakaf           1.727.636.546 
 Solidaritas Kemanusiaan           2.259.843.529 

 Penerimaan Bagi Hasil                   8.013.067 
 Pelunasan (Pemberian) Piutang                 77.118.804 
 Penerimaan lain-lain                   5.030.000 
Penggunaan :

 Program Pendidikan         (2.003.478.925)
 Program Kesehatan             (449.542.079)
 Program Sosial Masyarakat         (1.956.827.889)
 Program Ekonomi         (2.275.415.297)
 Program Dakwah dan Budaya             (427.415.780)

 Program Kemanusiaan         (1.530.458.586)

 Sosialisasi ZISWAF         (2.118.796.930)
 Operasional Rutin         (2.215.132.021)
 Piutang Penyaluran             (981.590.574)
 Uang Muka Kegiatan               (37.800.000)
 Barang Berharga Lainnya                  87.725.000 

 Arus kas Bersih dari  Aktivitas Operasi          41.088.695.799 

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

 Penarikan (Penyaluran) Dana Bergulir                 
 Penarikan (Penyaluran) Investasi             (274.040.000)
 Penjualan (Pembelian) Aktiva Tetap               (51.351.082)
 Penjualan (Pembelian) Aktiva Tetap Kelolaan         (1.381.979.000)

 Arus kas Bersih dari  Aktivitas Investasi         (1.707.370.082)

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

 Penerimaan (Pelunasan) Hutang Pihak ketiga             (401.585.675)
 Penerimaan (Pelunasan) hutang jasa giro                 18.141.386 

 Penerimaan (Pelunasan) Hutang Defisit UM               (44.420.513)
 Penerimaan (Pelunasan) Hutang Pajak               (38.277.698)

Arus kas Bersih dari  Aktivitas Pendanaan             (466.142.500)

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara kas                   38.915.183.217  
KAS DAN SETARA 01 MEI 2021           66.024.934.075 

KAS DAN SETARA KAS 31 MEI 2021                                       104.940.117.291

IKLAN
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